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ABSTRAK

Restalia, Winda. 2024. Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan
Kabupaten Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri
(UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Nur
Khasanah, M.Ag.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Metivasi Belajar.

Komunikasi memiliki peranan” pentingydalam dunia pendidikan terutama
dalam menyampaikan matéfi pembelajaran. Sekarang ini banyak guru yang
memiliki pengetahuan luas tetapi belum berhasilidalam menyampaikan materi
pembelajaran kepadasSiswa. Sehingga, diperlukan strategi komunikasi yang tepat
agar siswa mudah dalam memahami materi. Apabila siswa mudah dalam
memahami materi 8$i8wa pasti akan memiliki motivasi belajar. Dalam penelitian ini,
peneliti mengambil MI [slamiyah Petarukan sebagai ojek penelitian. Madrasah ini
memiliki siswa yang banyak dengan kualitas yang unggul dalam prestasi akademik
maupun non akademik, segingga peneliti tertarik untuk menelitinya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa
kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang dan Apa hambatan dan solusi
dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa kelas’¥ MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pémalang.

Penelitian menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendeckatan penelitian kualitatif deskriptif. Data dalam penulisannya menggunakan
data primer dari kepalasekolah, guru, dan siswa kelas V' MI Islamiyah Petarukan
dan data “sekunder "seperti referensi jumnal danstbuku. Sedangkan teknik
pengumpulandatanya melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, serta
analisis yang dimulai dari reduksi data, penyajian data dan yang terakhir yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi guru dalam
pembelajaran ada 5 yaitu: ceramah, moderator, konselor, manager (kerja
kelompok), koordinator dan inovator. Hambatan dari strategi tersebut siswa merasa
jenuh, materi tidak sepenuhnya di terima oleh siswa, siswa menjadi pasif, siswa
pendiam, siswa demam panggung, siswa tidak menunjukkan bakatnya, siswa tidak
memperhatikan penjelasan, siswa memlih teman, alokasi waktu, sarana dan
prasarana yang cukup memadai namun terkendala di jumlah. Solusinya adalah
menerapkan ice braking, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya, guru
memberikan reward berupa point, siswa diajak beradaptasi dengan lingkungan
kelas dan teman-temannya, guru memberikan stimulus atau merangsang agar siswa
menunjukan bakat dan minatnya, memposisikan tempat diskusi yang strategis, guru
membagi anggota kelompok, media pembelajaran disiapkan lebih awal dan
penggunaan media pembelajaran yang lain.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan adalah mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
secara sadar dan terencana, agar siswa secara aktif dapat mengembangkan

potensi dirinya dan memiliki ke spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kebijaksanaa rta keterampilan yang diperlukan

Dalam . pro belajaran  membutuhkan

dirinya dan mas

komunikasi. menjadi  kunci pembelajaran  untuk

menumbuhka ivasi j iswa. dkannya dibutuhkan
strategi kom numbuhkan motivasi
belajar siswa.
dan sumber daya

Strategi lah seni menggunakan keteram:

ncapai tujuannya melalui h ng efektif

kondisi ya an.” Manusia

iasa me untuk berinteraksi dengan
makhluk lain. Dia in ahui li ya, dan bahkan manusia pun

ingin tahu apa yang terjadi di dalam dirinya. Rasa ingin tahu memaksa manusia

untuk berkomunikasi.

! Abd Rahman, Sabhayati Asri Munandar; Andi Fitriani; Yuyun Karlina; Yumriani,
“Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan”, Al Urwatul Wutsqa:
Kajian Pendidikan Islam, Vol.2, no.1, Juni 2022, hlm 2.

2 Sesra Budio, “Strategi Manajemen Sekolah” Jurnal Menata, Vol.2, no.2, Juni-Desember,
2019, him 38.



Komunikasi dalam dunia pendidikan merupakan bagian penting dalam
proses belajar mengajar. Bentuk komunikasi yang diinginkan dalam proses
pembelajaran di kelas adalah komunikasi dua arah yang dimana pendidik dan
peserta didik sama-sama menjadi komunikan dan komunikator.> Komunikasi
didalam pembelajaran dapat mendekatkan siswa dengan pendidik, dengan
demikian siswa tertarik untuk belajaz. Guru sebagai seorang pendidik harus
memiliki strategi berkomunikasi‘sehingga dapat membangun komunikasi yang
lebih efektif terhadapisiswa. Komunikasi gurumenjadi faktor keberhasilan yang
dominan dalam pembelajaran karenanya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap motivast belajar siswa.

Keterampilan komunikasi guru dalam proses belajar mengajar tercermin
dari interakst yang dilakukan oleh guru terhadap siswa dalam proses
pembelajaran, yaitu interaksi yang secara sadar memetapkan tujuan untuk
mempengaruhitingkah laku serta motivasi siswa. Interaksiantata.gusu dan siswa
saat kegiatan belajar mengajar yang dilandast eleh motivasitbelajar, siswa akan
menunjukkan minat, inisiatif dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
demikian, siswa akan mendapatkan hasil” yang lebih baik, yaitu tidak hanya
pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang dapat membentuk perkembangan pribadi
siswa secara utuh, namun siswa juga dapat menumbuhkan motivasi untuk terus

belajar.*

3 Syahrul Abidin, “Strategi Komunikasi Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar” Jurnal
Ihya Arabiyah Bahasa Arab, Vol.2, no.3, Juli-Desember, 2017, hlm 121.

4 Nisful Laily Zain, “Strategi Komunikasi Persuasif Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa” Jurnal Nomosleca, Vol 3, no 2, Oktober, 2017), hlm 599.



Dunia pendidikan saat ini, kompetensi proses belajar siswa harus lebih
aktif dari pada guru. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikologis yang ada pada diri
individu. Siswa yang bisa menggerakkan diri untuk belajar agar mencapai tujuan
belajar serta menentukan tingkat pencapaian siswa. Motivasi pada hakekatnya
sebagai doktrin dan bagian yang tidak dapat di pisahkan yang disesuaikan
dengan kebutuhan yang imajinatif, ‘kreatif, disiplin, serta prinsip motivasi.
Karena itu, guru diharuskan mampu berkonunikasi dengan baik supaya siswa
memahami apajyang'diajarkan dan menambah motivastbelajar siswa.

Di era |sekKarang, rendahnya motivasi belajat si§wa disebabkan oleh
kurangnya interaktif antara guru dan siswa, siswa tidak bisa memahami cara
pengajaran guru, siswa tidak menyukai mata pelajaran tertentu, kurangnya
perhatian orangtua saat dirumah, dan pergaulan buruk AMeskipun siswa berbakat
dangmau.belajaighasil belajar tidak akan optimal jika.tidak termotivasi untuk
belajar. Bahkan siswa“yang sangat cerdas pun bisa_gagal Ketika kurangnya
motivasi. Selain 1tu, banyak guru yang memiliki pengetahuan luas tetapi belum
berhasil dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Sehingga,
diperlukan strategi komunikasi yang tepat agar siswa mudah dalam memahami
materi. Apabila siswa mudah dalam memahami materi siswa pasti akan memiliki
motivasi belajar. Dengan adanya motivasi belajar dapat mendorong keberhasilan
siswa dibidang akademik yang lebih optimal dengan pencapaian yang signifikan.

Motivasi memegang peranan penting dalam pembelajaran, karena motivasi



sebagai energi paling utama yang membimbing dan menggerakkan siswa untuk
belajar.’

Dalam penelitian ini, peneliti memilih MI Islamiyah Petarukan Kelas V
sebagai tempat penelitian. MI Islamiyah merupakan lembaga pendidikan dasar
Islam yang terletak di Kecamatan Petarukan, Pemalang. Peneliti memilih MI
Islamiyah Petarukan sebagai tefapat penelitian karena di MI Islamiyah
Petarukan belum pernah dilakukan pemelitian sebelumnya. Selain itu, peneliti
menemukan hal yang menarik selama prosc¢s pembelajaran berlangsung, yaitu
mayoritas siswa kelas V lebih aktif dan banyak iterlibat dalam proses
pembelajaran, "antusiasme siswa dalam © menghadifi pembelajaran dan
peningkatan hasil belajar. Dalam hal ini, guru MI Islamiyah Petarukan
menggunakan, strategi komunikasi dalam pembelajaran untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa untuk mencapai hasil yang sudah ditargetkan. Dengan
adanya,stiategikomunikasi guru ini motivasi belajai siswa-telah,mengalami
peningkatan yang signifikan. Siswa semakin ‘termotivasiduntuk belajar dan
menunjukkan dedikasi yang tinggi dalam mencapai prastasi akademik yang baik.

Hal inilah yang melatarbelakangt penulis untuk mengamati bagaimana
komunikasi yang telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran siswa kelas V
di MI Islamiyah Petarukan. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Strategi

5 Hairuddin Cika, “Strategi Komunikasi Guru Memotivasi Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar” Jurnal Al-Misbah,Vol 15, no. 2, Juli — Desember, 2019, hlm 361.



Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Motivasi

Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan pembatasan
masalah yang akan dibahas agar lebih fokus dan terarah, maka dapat diambil
rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana strategi Komunikasty gutu dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas ® MI Islamiyah Petarukan
Kabupaten Bemalang?

2. Apa hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran
untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V. MI [slamiyah Petarukan
Kabupaten/Peémalang?

. Tujuan Penelitian

Dagigumusandnasalah tersebut, maka tujuan penelitiannya.adalahs

1. Untuk mendeskripsikan strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan motivasi'belajar siswa kelas ¥ MT Islamiyah Petarukan.

2. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solust dari strategi komunikasi guru
dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa kelas V M1
Islamiyah Petarukan.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat menghasilkan

temuan yang bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan
mengenai strategi komunikasi guru, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa sebagai acuan atau

referensi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pembaca
berikan wawasan dalam
entingnya komunikasi
elajaran.

at bagi guru adalah sebagai untuk a ngembangan diri dan

sebagai refer j erguna bagi peneliti kelak
ketika menjadi
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Jenis penelitian lapangan (field research) adalah penelitian

yang mempelajari secara sungguh-sungguh tentang keadaan sekarang,



baik interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.
Hal yang penting dalam penelitian ini adalah peneliti terjun ke lapangan
untuk melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena yang terjadi.
Dalam hal ini lokasi penelitian yang peneliti ambil adalah MI Islamiyah
Petarukan kelas V. Peneliti bermaksud mengungkap strategi komunikasi
guru dalam pembelajaran uafuksnenumbuhkan motivasi belajar siswa dan
hambatan serta solusifdari stratcgi tetsebut.
b. Pendekatan Penielitian
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan  kualitatif
deskriptif® Ciri khas dari penelitian kualitatif ‘adalah data yang bersifat
deskriptif; dimana data tersebut diperoleh dari hasil observasi, wawancara
atau sejumlah dokumen. Data-data tersebut namtinya akan dipilih dan
dirangktm menjadi data deskriptif. Peneliti memilith pendekatan ini karena
datapenelitian yang dibutuhkan adalah informasi.mengenai strategi
komunikasi gurty; hambatan dan jSolust dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan motivast belajar siswa kelas V' MI [slamiyah Petarukan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Islamiyah Petarukan, Kabupaten
Pemalang. Waktu penelitian ini pada semester gasal tahun ajaran 2023 kelas

V bulan Oktober-November.

6 Zuhri Abdussamad, Metode Penelotian Kualitatif, (Makasar: CV Syakir Media Press,
2021), hlm 90.



3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dengan cara
mengumpulkan informasi dari sumber utama. Dalam memperoleh data

primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi

terlebih dahulu. Sumber d

er yang dimaksud yaitu kepala sekolah,
guru dan siswa MI 1 kelas V.
b. Sumber Data

ata_sekunder adalah data y idak diperoleh peneliti

secara ung dari subjeknya. Sumber dat under diperoleh dari

ber yang biasanya menjadi refere ng berkaitan dengan

tian.” Data sekunder yang diguna dalam penelitian ini

men-dokumen yang berkaitan de strategi komunikasi

belajaran untuk menumbuhk: jar siswa MI

Jas V dan su
4. Teknik Pengum
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung di
lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data berdasarkan

permasalahan yang akan diteliti. Metode observasi (pengamatan)

7 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Y ogyakarta: CV. Pustaka IImu,
2020), hlm 293-294.



merupakan instrument penghimpunan data yang dikerjakan sebagaimana
metode dan mendokumentasikan secara sistematik fakta yang diteliti.®
Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung
keadaan di lapangan agar peneliti mendapatkan gambaran yang lebih luas
dan data yang lebih banyak mengenai strategi komunikasi guru dalam
pembelajaran untuk menumbtthkan motivasi belajar siswa di MI Islamiyah

Petarukan kelas V.

. Wawancara

Wawaneara adalah teknik pengumpulandataatau bahan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada informan dan mencatat atau merekam
jawaban-jawaban (respon) informan. Wawanecaral adalah dialog tatap
muka antara peneliti dan informan mengenai objek yang diteliti dan telah
dirancang sebelumnya.” Tujuan dari wawaneara ini adalah untuk
mengumpulkan informasi dan bukan _untuk. . memperbarui atau
mempengaruhi pandangan respondend

Berdasarkan hal tersebut, wawancara dilakukan dengan kepala
sekolah, guru (guru kelas, guru SKT, gurt olahraga dan fiqih, dan guru
bahasa inggris) dan siswa di M1 Islamiyah Petarukan kelas V.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

atau tidak secara detail diajukan kepada subjek penelitian, tetapi

8 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi” Jurnal At-Taqaddun, Vol 8 no 1, Juli, 2016),

hlm 26.

° Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian, (YogyakartaPenerbit KBM Indonesia, 2021),

hlm.6.
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menggunakan dokumen.! Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu
atau masa lampau. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya sejarah dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya peraturan-peraturan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya
foto, gambar hidup, sketsa. Dalam penelitian ini peneliti
mendokumentasikan kegiatai'belajar mengajar dan kegiatan wawancara
dari kepala sekolah, gliridan siswakelas V MI Islamiyah Petarukan.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan proses: pengumpulan data secara
sistematis |yang diperoleh dari hasil wawancara, eatatan lapangan, dan
informasi [lainnya sehingga memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan.® Teknik analisis ada dalam penelitian i menggunakan teknik
analisis Milés ‘dan Huberman.'? Data yang didapatka dari hasil wawancara,
observasizmaupun dokumentasi diproses dengan tigatahapsyaitu:
a. Reduksi Data
Redukst| data ‘adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
mengarahkan, miénggolongkan, dan membuang yang tidak perlu. Sehingga
kesimpulannya dapat diverifikasi. Pemfokusan data akan dilakukan pada

guru dan siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan. Proses reduksi data ini

10 Abdul Nasir, dkk, “Pendekatan Fenomenologi dalam Penelitian Kualitatif”, (UIN Raden
Fatah palembang: Inovative: Journal of Social Science Research, Vol. 3, no. 5, Oktober, 2023), hlm
3.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 92.

12 Jlyas, “Pendidikan Karakter Melalui Homeschooling”, Semarang: Jurnal of Nonformal
Education, Vol.2 no.1, Februari, 2016, him. 94.
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juga dapat dilakukan dengan cara mewawancarai kepala sekolah, guru
(guru kelas, guru SKI, guru olahraga dan fiqgih, dan guru bahasa inggris)
dan siswa MI Islamiyah Petarukan Kelas V.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sebagai informasi tentang suatu hal yang
diuraikan berdasarkan masalalifyang ingin dipecahkan dengan menyusun
secara sistematis. Pada tahap inipeneliti akan mendeskripsikan strategi
komunikasi gutu dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V.
c. Verifikasi
Verifikasi adalah kesimpulan yang merupakan bagian dari suatu
kegiatan dari penyajian yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi dengan
cara meninjau ulang pada catatan lapangan wuntuk menghasilkan
kesepakatan yang akan diuji atau disebut juga.dengan.validitas. Dalam
tahap ini penelitimenarik kesimpulan mengenai strategi komunikasi guru
dalam pembclajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI
Islamiyah Petarukan kelas V.
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh dan memudahkan penulis dalam menyusun penelitian

dan hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, maka peneliti

menyusun sistematika penulisan ini agar tersusun secara teratur dan sistematis.

Sistematika penulisan skripsi akan diuraikan sebagai berikut:
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Bab I. Sebagai pendahuluan meliputi, latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab II. Landasan teori. Berisi tentang kajian teoritis diantaranya yang
pertama teori tentang strategi komunikasi (pengertian strategi komunikasi,
fungsi komunikasi, tujuan strategi Kemunikasi, dan strategi komunikasi guru
dalam pembelajaran), pengettian'guru,'danmotivasi belajar (pengertian motivasi
belajar dan fungsi metivast belajar), yang keduatentang penelitian yang relevan,
dan yang ketiga Kerangka berpikir.

Bab IILL Data penelitian tentang strategi Kumunikasi guru dalam
menumbuhkaft motivasi belajar siswa di MI Islamiyah Petarukan kelas V berisi
tentang profilfsekolah MI Islamiyah Petarukan, strateégt yang digunakan guru
untuk menumbubkan motivasi belajar siswa kelas VIMI I[slamiyah Petarukan,
sertashambatan.dan_solusi dari strategi komunikasi guiu.dalam pembelajaran
untuk menumbuhkan maetivasi belajar siswa kelas V MI Islamiyah Petarukan.

Bab IV. Analisis proses, analisis strategi komunikasi guru dalam
menumbuhkan motivast belajarsiswa di M1 Islamiyah Petarukan kelas V, serta
hambatan dan solusi dari strategi komunikasi guru dalam pembelajaran untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa di M1 Islamiyah Petarukan kelas V.

Bab V. Berisi kesimpulan kemudian saran yang berfungsi untuk

meringkas uraian yang telah diberikan dan penutup.



BABII
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Strategi Komunikasi
a. Pengertian Strategi Komunikasi

Menurut Iskandar &gDadang didalam bukunya dijelaskan bahwa
Strategi adalah kemampuan™finténal seseorang untuk berfikir,
memecahkan masalah, dan mengambil*keputusan. Artinya, bahwa proses
pembelajaran akan menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk
dapat menganalisis, memecahkan masalah’ di dalam mengambil

keputusam.'®
Strategi adalah serangkaian keputusan dam tindakan yang secara
sadar dibuat oleh para pemimpin dan dijalankan oleh seluruh jajaran dalam
suatu.organisasi untuk mencapai tujuan organisasisStiategiadalah rencana
tindakan khusus*untuk mencapai tujuan-tertentu, Strategi dalam dunia
pendidikan dapat diartikan sebagai suatu garis besar rencana untuk
bertindak yang “digunakan oleh ‘guru dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.'” Jadi dapat disimpulkan bahwa
strategi dalam dunia pendidikan adalah rencana awal manajemen
pendidikan dan dijalankan oleh seluruh pendidik untuk mencapai sebuah

tujuan yang telah ditentukan.

13 Iskandarwassid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2022), hlm 2-3.

4 Mohammad Asrori, Strategi Pembelajaran, (Serdang: PT Mifandi Mandiri Digital, 2024),
hlm 60.

13
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Pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah di tentukan maka di
butuhkan komunikasi. Komunikasi menjadi peran penting dalam dunia
pendidikan. Komunikasi adalah proses penyampaian informasi (pesan,
ide, pemikiran) dari satu pihak ke pihak lain. Umumnya komunikasi
berlangsung secara lisan atau verbal dan dipahami oleh kedua belah
pihak.'> Komunikasi guru miemipakan suatu kegiatan memberikan segala
informasi berupa mateft pembcelajaran, kepada siswa baik secara verbal
maupun nonverbal melalui pertukaran pikiran yang akan membantu siswa
dalam memahami isi materi yang diajarkan dan dapat memperluas
pengetahuan, serta merubah tingkah laku siswa tersebut.'®

Menurut Onong Unchjana didalam penelitian Yetty Oktarina dan
Yudi Abdullah komunikasi secara etimologis berasal dari bahasa inggris
communieation dan bersumber dari kata commumicare atau communis
(sama).artinya sama pada suatu makna, sedangkan.secata.terminologis
komunikasi adalah preses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang
kepada orang| lain. ‘Secara umum komunikasi adalah sebuah proses
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.'’

Berdasarkan penelitian Fenny Oktivia, pengertian komunikasi

menurut Wursanto adalah suatu proses tindakan menyampaikan pesan,

15 Muhammad Aidil Agsar M. Kom. 1, “Komunikasi Dalam Pendidikan” Jurnal Ilmiah Al-
Hadi No. 2, Januari-Juni, III, 2018, him. 700.

16 Moh. Hailaman Salim & Syamsul Kurniawan, Study llmu Pendidikan Islam, (Y ogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2019), him 210.

17 Yetty Oktarina dan Yudi Abdullah, Komunikasi Dalam Prespektif Teori dan Praktik,
(Yokyakarta: Deepublish, 2017), hlm 1-5
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berita dan informasi yang mengandung makna kepada pihak (orang atau
tempat) ke pihak lain (orang atau tempat) untuk mencapai saling
pengertian atau memahamkan. Sedangkan menurut Berlo komunikasi
sebagai suasana kesuksesan hanya ketika penerima pesan memiliki makna
untuk pesan tersebut makna yang dihasilkan sama dengan yang dimaksud
menurut sumber.'® Jadi, JKomunikasi dapat diartikan sebagai proses
pemindahan pesan dafi komunikator kepada komunikan secara langsung
atau melalui jsaluran dengan menggunakan beberapa simbol seperti
ucapan, Kalimat atau tanda lainnya dalam rangka mengubah atau
memengaruhi perilakunya agar dapat dipahami. Oleh karena itu, di dalam
dunia pendidikan sangat di perlukan komunikasi antar pendidik dan
peserta didik dalam menyampaikan materi pembelajaran.
b. Fungsi Kemunikasi

Eungsi_komunikasi menurut Onong_UgjhanaEffendi didalam
penelitian Hanief Cangara diantaranya (1) menyampaikan informasi,
seperti 1lmu pengetahuan maupun pengalaman seseorang yang dapat
dijadikan contoh:"(2) Mendidik, 'seSeorang akan berubah menjadi lebih
baik dengan adanya arahan atau didikan yang disampaikan dengan
komunikasi. (3) Menghibur, cara agar komunikasi dapat berfungsi sebagai

hiburan yaitu ungkapan motivasi, video penghibur ataupun lagu. (4)

' Fenny Oktavia, “Upaya Komunikasi Interpersonal Kepala Desa Dalam Memediasi
Kepentingan Pt. Bukit Borneo Sejahtera Dengan Masyrakat Desa Long Lunuk” eJournal Ilmu
Komunikasi, Vol 4 no.1, 2016, hlm 241.
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Mempengaruhi, fungsi seorang komunikator pada saat penyampaian pesan
yaitu mempengaruhi komunikator.'
c. Tujuan Strategi Komunikasi
Tujuan strategi komunikasi untuk kegiatan pembelajaran terdiri dari
tiga, yaitu: Memastikan pemahaman, dengan memastikan komunikan
memahami pesan yang ditesimasUntuk penerimaan yang stabil, penerima
harus didukung ketika 1@ mampu memahami dan menerima. Tindakan
yang memotivaStuntuk kegiatan yang termotivasi.
d. Strategi KlomunikasiPembelajaran®
1) Strategi Ceramah. Menurut Latifah Hanum, strategi ceramah adalah
metode mengajar yang dipakai untuk menjelaskan materi yang
disampaikan melalui lisan.?' Guru sering menggunakan strategi
ceramnah dalam komunikasi pembelajaran. Ceramah dianggap sebagai
strategiyang efisien dilihat dari sisi _pemanfaatangwaktu, karena
informasi yang disampaikan cukup” banyak kepada siswa serta
penggunaan medid yang terbatas.
Latifah"Hanum juga mengatakan bahwa strategi ini kurang efektif
karena siswa menjadi pasif.”” Untuk itu guru perlu mengasah public

speaking untuk pembelajaran. Agar saat guru mengkomunikasikan

19 Hanief Cangara, “Perencanaan dan Strategi Komunikasi Yang Tepat Merupakan Solusi
Komunikasi Yang Efektif”, Jurnal Insani, Vol.6, No. 2, 2019, him 104.

20 Andi Prastowo dan M. Jamroh Latief, “Spiritualistic Humanistic Communication Strategy
on Learning Aqidah Akhlaq at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Yogyakarta, Indonesia”, Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 13, No.1 2019, hlm. 48.

2l Latifah Hanum, “Analisis Strategi pembelajaran Active Knowladge Sharing dan Ceramah
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Journal of IslamicEducation: Vol. 1 no,1, Juni
2020, hlm 40.

22 Latifah Hanum, “Analisis Strategi pembelajaran...”, him 41.
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pembelajaran melalui ceramah materi yang disampaikan menjadi lebih

menarik, mudah dipahami dan tidak membosankan.

2) Moderator, suatu kelas dikatakan efektif jika terdapat interaksi yang

terjalin diantara siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa. Sehingga

terjalin diskusi di dalam kelas, di sini guru berperan sebagai moderator

yang mampu memfasilitdSt berbagai pertanyaan dan opini siswa pada

saat diskusi. Menufut Wahyu Anggarsih, strategi ini merupakan strategi

yang efektifikarena guru menjadi“intefaktif dalam pembelajaran.?®

Terdapat beberapa keterampilan yang harus. dimiliki guru supaya

menjadi moderator yang efektif:**

a) Mampu memberi siswa pertanyaan.

b) Menjadikan siswa terdorong untuk turut serta saat kegiatan belajar-
mengajar.

¢)Mendorong siswa untuk memahami_imateripelajatan melalui
diajukannyaipertanyaan.

d) Memberikan pertanyaan yang bisa membuat siswa terdorong
berpikir kritis.

€) Memberi fasilitas siswa untuk bertanya dan berkomentar.

f) Dapat menggunakan media komunikasi non-verbal dengan efektif.

g) Mampu mencegah kebosanan siswa dengan berbagai teknik.

23 Wahyu Anggarsih, “Pemharuh Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru terhadap Prestasi

Belajar Pada Siswa Jurusan Animasi Di SMK Bakti Nusantara 666 Cileunyi Kabupaten Bandung”,

hlm 6.

24 Subarsa, K. Y., Zakiyah, L., & Anindhita, W, Komunikasi Pendidikan Dan Media Baru.

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020), him 39.
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3) Konselor, sebagai konselor guru tidak hanya menekan pada aspek
psikomotorik saja, namun pada aspek pengembangan diri siswa
didalam maupun diluar kegiatan pembelajaran. Dimana guru harus
dapat memfasilitasi siswa agar siswa dapat berlatih sampai menguasai
bakat, minat dan keterampilannya dengan benar. Guru juga harus
memberikan motivasi yafig tinggi agar siswa mampu mengembangkan
potensi yang ada pada dalam wdiri siswa. Potensi siswa dapat
dikembanglan melalui kegiatan ekstrakulikuler yang ada pada sekolah.

Menurut Nurdiana Saputri dan Nurtus Sa’adah, ekstrakulikuler
adalah kegiatan pelayanan konseling sekolah untuk membantu
mengembangkan potensi siswa sesuai dengan kebutuhan, minat dan
bakatmelalui kegiatan kreatif yang secara khusus diselenggarakan oleh
pendidik yang memiliki kemampuan dan Kewenangan di sekolah.
Selaindtuuntuk mengembangkan potensi siswa.guiu.dapatinemberikan
stimilus atau rangsangan terhadap;siswa untuk menimbulkan minat dan
bakat dalam diri siswa.>

Dalam peraturan MenterT Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 mengenai Kegiatan Ekstrakurikuler
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 2, dijelaskan
bahwa “kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian,

Nurdiana Saputri dan Nurrus Sa’adah, “Pengembangan Minat dan Bakat Peserta Didik
Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler” Taujihat: Vol. 2 no.2, 2021, him 174.
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kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”.

4) Manager (kerja kelompok), dalam membangun suasana belajar yang
efektif guru dapat mengelompokan siswanya dalam beberapa bagian.
Dalam kegiatan kerja kelompok dapat melatih kemampuan komunikasi
interpersonal  siswa gdamk. meningkatkan pemahaman materi
pembelajaran kepdda stswa¥Di kegiatan kerja kelompok ini guru
menjadi manager sumber belajar yang mengatur komposisi tugas serta
cara mengkelompokkan siswa. Guru juga menjadi manager personal
dimana guru memfasilitasi kebutuhan kelompok siswa supaya dapat
menyelesaikan tugas kelompoknya.

Manfaat manager (kerja kelompok) menurut Afi§ Setiawan, adalah:?®

a) Membentuk kerjasama,

b).Membentuk keakraban dan kekompakan dalam kelas,

¢) Menumbuhkan keterampilan dasar yang dibutuhkan dalam hidup,

d) Meningkatkan kemampuan akademis, rasa percaya diri dan dikap
positif terhadap sekolah,

¢) Mengurangi atau bahkan menghilangkan aspek negatif kompetisi.

26 Aris Setiawan, “Penerapan Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia SD Negeri Kepek”, Artikel Jurnal Sarjana Pendidikan (Yogyakarta: UNY,
2020), hlm 9.
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Tujuan dari strategi manager (kerja kelompok) menurut Sri

Kayatun adalah:?’
a) Mengembangkan kemampuan siswa
b) Melatih diri anak untuk berinteraksi dengan orang lain
¢) Memupuk rasa kebersamaan dengan bekerjasama
d) Memantapkan pengetahtian yang diterima

5) Koordinator dan ghovator (kegiatan berbasis sumber belajar), guru
memiliki peran “Sebagai koordinator dan inovator yang mampu
memberikan media pembelajaran dam sumber belajar untuk
memudahkan guru dalam mengkomunikasikan materi pelajaran. Guru
kreatif yakni apabila dirinya mampu mendesain sumber belajar dan
media belajar.”® Disamping itu, pengajat pun diharuskan dapat
memakal sumber belajar dengan efektifl agar pemahaman dan
penugasan_atas media yang digunakan dapat.meningkatkan kualitas
pembelajaran “di kelas. Menurut JFirdats Ahmadsdan Dea Mustika,
strategi int, memiliki problematika tersendiri contohnya kurangnya
alokasi wakft, sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan

pengondisian kelas.”

7 Sri Kayatun, “Penggunaan Metode Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Metematika di Sekolah Dasar”, Artikel Penelitian (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2017), hlm
S.

28 Arien Nur Rahmanita dan Etty Ratnawati, “Strategi Komunikasi Interpersonal Guru Dalam
Membagun Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX Untuk Menghadapi Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional (USBN) Di MTs Negeri 10 Majalengka”, Jurnal Eduksos: Vol. 7, no. 1, Juni 2018, hlm.
115.

2 Firdaus Ahmad dan Dea Mustika, “Problematika Guru dalam Menerapkan Media
Pembelajaran Kelas Rendah di Sekolah Dasar”, Jurnal Besicedu, Vol. 5, no. 4,2021, hlm 2013.
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2. Guru
Guru UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan
bahwa seorang “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
medidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar da idikan menengah, “Seperti disebutkan

¢ memenuhi standar mutu dam mnorma tertentu serta

ndidikan profesi.”

g profesional merupakan guru y. emiliki seperangkat

ngetahuan, keterampilan, dan peril yang harus dimiliki,

sai oleh guru dalam melaksan sionalnya.

mor 14 Tahun

ayat 91 yang menyatakan

2005 tentang Gu
bahwa “Kompete ik, kompetensi kepribadian,
kompetansi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui

pendidikan profesi.” Keempat bidang kompetensi diatas tidak berdiri sendiri,

melainkan saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain.
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Selain itu, keempat bidang kompetensi tersebut mempunyai hubungan
hierarkis, artinya saling mendasari kompetensi lainnya.>

Berdasarkan penelitian Maulana Akbar Sanjani pengertian guru
menurut Karwati dan Priansa adalah mediator terpenting di sekolah,
menggali, mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi siswa agar menjadi
bagian dari masyarakat yanggberadab. Sedangkan menurut Sanjaya, Guru
adalah orang yang secagd@langSung berinteraksi dengan siswa. Sebuah sistem
pembelajaran  dapat ‘memiliki guru “sebagai perencana, perancang
pembelajaran sebagai pelaksana, atau keduanya 3! Menurut N.A. Ametambun
dan Djamarah, didalam penelitian Heriyansyah guru adalah siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan siswa difsekolah maupun di luar
sekolah, seeara individual maupun klasikal. Oleh karena itu, guru harus
memiliki berbagai kompetensi pendidikan, pribadi, $esial, dan profesional.*

Jadiggueu.adalah profesi yang membutuhkankeahlian khusus, dan tidak
ada seorangpun yang dapat melakukan pekerjaan itu tanpa Keahlian seorang
guru. Bahkan scseorang yang dapat berbicara dengan baik pun tidak dapat
disebut sebagai guru. Menjadi scorahg “guru membutuhkan kualifikasi
khusus, terutama sebagai guru profesional yang harus menguasai seluk-beluk
pengajaran. Berbagai keterampilan lain yang perlu didorong dan

dikembangkan selama periode pendidikan tertentu.

39 Abdul Hamid, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam Peningkatan
Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 75.

31 Maulana Akbar Sanjani, “Tugas Dan Peranan Guru Dalam Proses Peningkatan Belajar
Mengajar ” Jurnal Serunai Ilmu Pendidikan, Vol 6, no.1, Juni 2020, hlm 36.

32 Heriyansyah, “Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah” Islamic Management;
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, No.1, Januari, 1 2018, hlm 120.
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3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Dunia pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan
motivasi. Motivasi adalah salah satu faktor yang mendorong siswa untuk
menjadi lebih baik. Belajar merupakan kegiatan yang paling penting dalam
pendidikan. Oleh karena itufimetivasi belajar merupakan faktor terpenting
yang mendorong siswa untuk belajatydengan giat agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang sudah di“targetkan. Guru harus berusaha
semaksimal mungkin untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.*’

Metivasi belajar dibagi menjadi dua kategori, yaitu motivasi internal
dan eksternal. Motivasi internal adalah keadaan yang berasal dari dalam
diri siswa untuk memotivasi belajar, dan meotivasi eksternal adalah
keadaan yang berasal dari luar individu siswa dan memotivasinya untuk
belajat,disini peran guru dapat membuat siswatermotivasi..Rembelajaran
akan berhasil apabila, siswa memiliki kemauan dan Keinginan untuk
belajar.

Jadi, adanya motivasi adalah untuk memberikan dorongan, arahan
dan tindakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Motivasi
berperan sebagai pendorong untuk berprestasi dan menentukan arah

seseorang menuju tujuan yang diinginkan. Hal ini memungkinkan siswa

33 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran” Lantanida
Journal, Vol. 5,no. 2,2017, hlm 173.
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untuk memprioritaskan kegiatan untuk menentukan apa saja yang harus
dikerjakan guna mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Seiring berjalannya waktu, peran guru bukan lagi seorang pengajar.
Saat ini pendidikan di Indonesia bergerak menuju pembelajaran yang
berpusat pada siswa, bukan pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa
diharapkan untuk mengémbangkan pemahaman mereka tentang
pengetahuan dan keferampilan“mereka melalui kegiatan pengalaman
diberbagai lingkungan.** Oleh karena itu, strategi komunikasi guru dalam
belajar umtuk™ memotivasi sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah ditargetkan dan menghasilkan pendidikan yang
berkualitas:
b. Fungsi Metivasi Belajar
Berdasarkan penelitian Neni Fitria Harahap, fungsi motivasi belajar
dalam-pembelajaran, menurut Wina Sanjaya dan.Winassihs>
1) Mendorong ‘siswa untuk beraktivitas, besar kecilnya semangat
seseorang untuk bekerja sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi
orang tersebut. 2) Sebagai pengarah, tingkah laku yang ditunjukkan
setiap individu pada dasarnya diarahkan untuk memenuhi
kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 3)

Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini merupakan

34 Mega Melisa Putri, “Penerapan Strategi Pembelajaran Berorientasi Aktivitas Peserta didik
Pada Masa Pandemi Di Pondok Pesantren MTI Paninggahan” A¢-Tarbiyah al- Mustamirrah: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol.1, no.1, 2022, hilm 33.

35 Neni Fitria Harahap, Dewi Anjani, & Nabsiah Sabrina “Analisis Artikel Metode Motivasi
dan Fungsi Motivasi Belajar Siswa” Indonesian Journal of Intellectual Publication: Vol.1,no.3, Juli
2021, hlm 202.
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motor penggerak dari setiap kegiatan yang dilakukan. 4) Menentukan
arah perbuatan kearah yang ingin dicapai. Dengan demikian motivasi
dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai
dengan rumusan tujuannya. 5) Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan guna
mencapai tujuan. Fungsitmietivasi sebagai pendorong usaha dalam
mencapai prestasi,  Karena™ seseorang melakukan usaha harus
mendoronggkeinginannya, dan menentukan arah perbuatannya kearah
tujuangyanghendak dicapai.
B. Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
gunakan sebagal teferensi penelitian, antara lain:

Pertama, Skripsi Rafika Audina dari fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Univessitas.Muhammadiyah Sumatra Utara tahun 2019, denganjudul “Strategi
Komunifkasi PendidikaniDalam Meningkatkan PemahamaniSiswa Pada Proses
Belajar Mengajar Di SD, Muhammadiyah 20 % Dengan hasil penelitian bahwa
komunikasi yang terkait dengan proses pembelajaran, komunikasi efektif dalam
pembelajaran harus didukung dengan keterampilan komunikasi antar pribadi
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Strategi komunikasi pendidikan guru
dalam meningkatkan pemahaman siswa di sekolah lebih kepada ganjaran,

ganjaran itu diberikan kepada siswa yang berprestasi dalam bentuk hadiah,

36 R. Audina, “Strategi Komunikasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Proses Belajar Mengajar Di SD Muhammadiyah 207, Skripsi Sarjana Ilmu Sosial dan Politik
(Sumatra Utara: UMSU, 2019), hlm 1.
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pyjian dan lain- lain. Strategi komunikasi yang dilakukan guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa di sekolah dapat berjalan dengan baik di SD
Muhammadiyah 20. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah strategi
komunikasi dalam pendidikan. Adapun perbedaannya ialah objek dalam kajian
penelitian, dalam peneliti berfokus pada meningkatkan pemahaman siswa,
sedangkan penulis berfokus padaghefiumbuhkan motivasi belajar siswa.

Kedua, Skripsi Shiyd Nur’aina®Harigdari Fakultas Dakwah Dan Ilmu
Komunikasi Univergitas Islam Negeri Raden Intansl ampung 2018 dengan judul
“Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Memetivasi Belajar Siswa Di
Madrasah Ibtida’ivah Masyariqul Anwar Tanjung Karare *’. Hasil penelitian
ini menunjukKan bahwa bentuk pesan guru yang disampaikan untuk memotivasi
belajar siswa|yakni berupa komunikasi interpersonal yang bersifat persuasif
dimana guru mengarahkan siswa kepada minat belajar yang tinggi merupakan
salah.satupenerapan cara didik antara guru kepada siswas

Persamaan dengan skripsi ini adalah Kemunikasi guru.dan tujuannya sama
untuk memotivasi ‘belajar| siswa. Perbedaannya 1alah subjek dalam pokok
bahasan adalah guru™ bimbingan konseling” yang melakukan komunikasi
interpersonal terhadap siswa agar termotivasi belajar, sedangkan skripsi yang
hendak penulis teliti subjeknya guru kelas dalam strategi komunikasi untuk

menumbuhkan memotivasi belajar siswa saat pembelajaran.

37 Shiva Nur’aina Hari, “Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa
Di Madrasah Ibtida’iyah Masyariqul Anwar Tanjung Karang”, Sarjana Dakwah dan Ilmu
Komunikasi (Lampung: UIN RIL, 2018), hlm 1.
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Ketiga, Skripsi Mustikasari Omairoh dari Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (Iain) Purwokerto 2017 dengan judul
“Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Kelas III Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Karangpoh Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang’®.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari Omairoh untuk
meningkatkan motivasi belajar 4#818Wa dengan cara pemberian reward dan
punishment. Strategi guru dalam memotivasibelajar siswa di kelas 111 Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Karangpoh ini dilakukan demgan cara yang bervariasi,
sehingga menjadikan siswa senang, bergairah, bersemangat dan tidak merasa
terbebani dalam'mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Persamaan dengan skripsi Mustikasari Omairoh adalah memotivasi belajar
siswa. Adapum perbedaannya ialah pada strategi kemunikasi guru untuk
menumbuhkafi “motivasi belajar sedangkan penelitt strategi guru dalam
memotivasi.belajar,

Keempat, Artikeli Jutnal Hairuddit® Cikka dengaft judul “Strategi
Komunikasi Guru Memotivasi Peserta Didik Dalam Meningkatkan Prestasi”
dalam Al-Misbah, Vol. 15, No.2 Juli-Desember 2019.%° Dalam hasil penelitian
ini yang dilakukan oleh pendidik dalam menumbuhkan serta meningkatkan
motivasi siswanya dalam belajar antara lain sebagai berikut, guru harus

memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat peserta didik,

38 Mustikasari Omairoh, Strategi Guru Dalam Memotivasi Belajar Siswa Di Kelas 111
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Karangpoh Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang”, Sarjana
Pendidikan (Purwokerto: Iain Purwokerto, 2017), hlm1.

3 Hairuddin Cikka, “Strategi Komunikasi Guru...” Al- Mishbah, Vol.15, no. 2, Juli -
Desember 2019, hlm 17.
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ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, mengguanakan variasi
metode penyajian yang menarik, berilah pujian yang wajar setiap keberhasilan
peserta didik, berikan penilaian, berilah komentar terhadap hasil pekerjaan
peserta didik, ciptakan persaingan dan kerjasama.

Persamaan dengan jurnal karya Hairuddin Cikka adalah strategi
komunikasi guru untuk memotivasisiswa. Adapun perbedaannya berfokus pada
upaya komunikasi guru dalam ‘memotivasi siswa agar dapat meningkatkan
prestasi siswa, sedangkan yang akan di teliti penulis adalah strategi komunikasi
dalam pembelajarantuntuk-menumbuhkan motivastibelajar siswa.

Keenam, Attikel Jurnal I Putu Yoga Purandina dengan judul “Guru Dalam
Membangun Strategi Komunikasi Interpersonal Jarak Jauh ” dengan Jurnal Ilmu
Pendidikan Vol.l No.3 tahun 2021.*° Hasil penelifian dari karya I Putu
Purandina terdapat tiga kategori strategi komunikasi intetpersonal guru kepada
anak.didik. dan,erang tua pada pembelajaran jarak jauh.di LK. Tunas Mekar.
Yang pertama adalah™Komunikasi sebagat aksi atau komunikasi satu arah.
Kedua, komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Ketiga,
komunikasi banyak arah atau komunikast transaksi.

Persamaan dari jurnal karya I Putu ini adalah tentang strategi komunikasi
guru. Adapun perbedaannya ialah objek dalam pokok bahasan adalah
membangun strategi komunikasi interpersonal jarak jauh, sedangkan penulis

strategi komunikasi guru dalam pembelajaran.

401 Putu Yoga Purandina, “Guru Dalam Membangun Strategi Komunikasi Interpersonal
Jarak Jauh” Widyalaya: Jurnal llmu Pendidikan, Vol. 1, no. 3, 2021, hlm. 294.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah diagram yang menguraikan alur logis dari
sebuah penelitian. Kerangka kerja didasarkan pada pertanyaan penelitian
(research question) dan menyajikan seperangkat beberapa konsep dan hubungan
di antara konsep-konsep tersebut.

MI Islamiyah Petarukan m€rupakan landasan pertama dalam kerangka
penelitian ini. MI Islamiyah Petarukan meésupakan satuan pendidikan formal
sebagai kegiatan pemabelajaran mulai dari membaca, menulis dan berhitung serta
penanaman karakter dalam kehidupan sehari-hari."Dalam proses pembelajaran
dibutuhkan kemunikasi, komunikasi merupakan suatu proses menstransfer
informasi kepada penerima dengan tujuan agar pemetima pesan memiliki
pemahaman yang sama. Komunikasi berperan penting dalam dunia pendidikan,
dimana dalamptoses pembelajaran tentu ada sebuah imteraksi komunikasi yang
terjadidiantara.guru dan siswa ketika memberikan matesi-Keberhasilan kegiatan
belajar mengajar ditentukan, dari kemampuan pengajar ketika berkomunikasi
dengan berbagal macam interaksi yang ada dalam kelas. Guru diberi tuntutan
dalam melakukan komunikaSt yang baik pada siswanya supaya terbentuk
kegiatan belajar mengajar yang kreatif serta aktif sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajarannya. Sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu tercipta suasana belajar yang aktif,
memiliki kecerdasan, berakhlak mulia dan terampil yang berguna untuk diri
sendiri, masyarakat, dan negara. Sehingga dibutuhkan strategi komunikasi guru

untuk mendorong motivasi belajar siswa. Terdapat lima strategi komunikasi
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yang dapat diterapkan yakni meliputi: ceramah, moderator, konselor, manager,
koordinator dan inovator. Tentu saja didalam penggunaan strategi tersebut pasti
ada hambatan dan solusi. Namun, dengan penggunaan strategi komunikasi yang
tepat akan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dimana semakin tingginya
motivasi belajar siswa akan menjadikan siswa yang berprestasi dan tercapainya

tujuan pendidikan secara optimals

MI Islamiyah
Petarukan Kelas"V

]

Komunikasi berperan penting dalam proses

belajar mengajar, dimana dalam menyampaikan
materi pelajaran yang dilakukan olehfguru
dengan komunikasi

|

Macam-Macam Strategi Komunikasi Guru Dalam
Pembelajaran

1. Ceramah

2.  Moderator

3. Konselor
4. Manager (Kerja Kelompok)
5. Koordinator dan Inovator

|

Hambatan dan Solusi Dari Strategi Komunikasi Guru Dalam
Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir



BAB 111
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum MI Islamiyah Petarukan
1. Profil Lembaga Pendidikan MI Islamiyah Petarukan
Adapun identitas MI Islamiyah Petarukan, sebagai berikut:

a. Nama Sekolah

miyah Petarukan
b. NPSN
c. Email : mi.i i an@gmail.com
d. Alamat : JL. Raden Saleh

: 52362

f. : Petarukan
g. : Petarukan
h. : Pemalang

: Jawa Tengah

Naungan an dan Kebudayan

1. SK Pendirian MI/78
m. Tanggal SK Pendirian : 6 Januari 1969

n. Akreditasi CA

0. SK Akreditasi : 165/BAPSM/X1/2017

p. Tanggal SK Akreditasi : 9 November 2017

31
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2. Letak Geografis MI Islamiyah Petarukan
Secara geografis MI Islamiyah Petarukan terletak di kecamatan
Petarukan kabupaten Pemalang. Letak geografis MI Islamiyah Petarukan

tersebut sangat cocok sebagai lembaga pendidikan karena berada ditengah-

tengah pemukiman penduduk desa Petarukan.

tarukan kabupaten Pemal wa Tengah. Dalam

da dibawah naungan
didikan dan kebudayaan.
4. Visi dan I Islamiyah Petarukan
Seti mbaga pendidikan memiliki wvisi,

i dan tujuan dalam

suatu pendidikan. Visi, misi but antara

a 'didi beriman, bertaqwa, unggul
dalam prestasi, santun dalam pekerti.

b. Indikator visi
1) Terwujudnya peserta didik MI yang taat beribadah baik wajib maupun

sunah
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2) Terwujudnya peserta didik MI yang unggul dalam prestasi akademik
dan non akademik sebagai bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi dan hidup mandiri

3) Terwujudnya peserta didik MI yang santun dalam tutur kata dan

perilaku

c. Misi
1) Mewujudkan kter  islami, yang mampu
masyarakat
2) Mewuj nuju prestasi dibidang
dan non akademik
3) Men tkan pengetahuan serta profesional tenaga kependidikan
gan perkembangan
4) Men ggarakan tatakelola madrasah g efektif, efisien,

an akuntabel

tan pembina peserta didik
menuju pe
d. Tujuan M1 Isla
Secara umum tujuan pendidikan MI ini, adalah:
Meletakkan dasar keimanan dan ketakwaan terhadap Allah Swt.
meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian dan akhlak mulia

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan kejenjang

pendidikan yang lebih tinggi.
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Disamping tujuan tersebut, juga mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Membiasakan perilaku islami khususnya di M1

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran, dengan menggunakan
pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan
(Paikem)

3) Mengembangkan pote demik, minat dan bakat siswa melalui

layanan bimbing kegiatan ekstrakurikuler

4) Meningkat engan nilai UN rata-rata

5) Men g seni dan olahraga,

gkungan Dindikpora

lisasi proses ] menggunakan

an Aktif i atif Efektif Menyenangkan

(Paikem)

3) Berkembangnya potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler

4) Meningkatnya prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata minimal

menjadi 75
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5) Semakin meningkatnya prestasi akademik siswa dibidang seni dan
olahraga, agar mencapai kejuaraan pada kompetisi, baik dilingkungan
Dindikpora, Kemenag maupun lainnya.

5. Struktur Organisasi MI Islamiyah Petarukan
Dalam upaya memperlancar kegiatan belajar dalam suatu lembaga

pendidikan perlu adanya stru anisasi. Adapun struktur organisasi yang

Komite Ma : H: Mahzun
: Kusnanto
Bagian Ku : Muallimatul F, STP
Bagian Ke : Arief Yusuf A, S.Pd. 1
Bagian Sa : Hudiyanto, S.Pd.

: Roikhah, S.Pd.

Hj. Siti Muf

Pembina

Ekskul atul F,’STP

Pramuka : Romadhon Ika, S.Pd.

Drumband : Rutiyah, S.Pd. I

K3 : Roikhah, S.Pd. I
Wali Kelas

Kelas 1a : Rutiyah, S.Pd. I

Kelas 1b : Urip Puji Astuti, S.Pd.
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Kelas 2a : Muallimatul F, STP
Kelas 2b : Citra Quwwatin, S.Pd.
Kelas 3a : Hafidzah Rohmah, S.Pd.
Kelas 3b : Romadhon Ika, S.Pd.
Kelas 4a : Misrohah, S.Pd.

Kelas 4b : Ida Kh S.Ag.

Kelas 5a
Kelas 5b lef Yusuf, S.Pd.
: Rodiyah, STP
: Tulus, S.Pd. I
ik dan Non Pendidik di MI Islami etarukan
rupakan pemegang peranan pentin lam kegiatan belajar
a guru adalah salah satu faktor y angat mempengaruhi
dalam proses belajar. Untu iatan belajar
Berikut ini
merupakan i ryawan di MI Islamiyah
Petarukan:

a. Guru PNS )

b. Guru Non PNS 113



Tabel 3.1
Daftar Nama Guru dan Karyawan di MI Islamiyah Petarukan
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No. Nama Jenls. Jabatan Status
Kelamin
1. | Nuriasih, S.Pd. Perempuan Kepala Sekolah Non PNS
2. | H. Mahzun Laki-laki Komite Sekolah Non PNS
3. | Kusnanto Laki-laki Bendahara BOS Non PNS
4. | Roikhah, S.Pd Perempuan Pgrpustakaan Non PNS
Sie K3
Arief Yusuf A, . il Kesiswaan
> S.Pd.L Laki g Walikelas 5b Non PNS
6. | Hudiyanto, S.Pd. | Léaki-laki Saipras Non PNS
7. g/[Tul? [hmatul F, Perempuan Kurikulum Non PNS
Dra. Hj. Tabungan/Sesial
8- | Mufatimall Perempuan ) walikelds 2a Non PNS
. Pembina Drumband
9. | Rutiyah, SiPd. Perempuan Walikelas 1a Non PNS
10. | Urip Puji, SiPd Perempuan Walikelas b PNS
11. | Citra Quwwatin | Perempuan Walikelas 2b Non PNS
12. | Hafizah RJS.Pd | Perempuan Walikelas 3a Non PNS
Romadhen'lka, . ’ Pembina Pramuka
13. 3 Pd. Laki-laki Walikelas 3b Non PNS
14. | Misrohaly 8iPd. | Perempuan Walikelas 4a PNS
15. | Ida Khamidah Perempuan Walikelas 4b Non PNS
16. 1" Nurwanti, S.Ag . Perempuan Walikelas Sa PNS
17. | Rodiyah, S.Pd Pérempuan Walikelas 6a PNS
18. | Tulus, S.Pd. Laki-laki Walikelas 6b PNS
7. Data/ Jumlah SiswaMTIslamiyah Petarukan

Jumlah siswa MI Islamiyah Petarukan adalah 300 siswa, dengan rincian
sebagai berikut:
a. Kelas 1a =27, laki-laki 13, perempuan 14
b. Kelas 1b = 25, laki-laki 9, perempuan 16
c. Kelas 2a =37, laki-laki 13, perempuan 24

d. Kelas 2b = 38, laki-laki 16, perempuan 22
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e. Kelas 3a = 20, laki-laki 8, perempuan 12
f. Kelas 3b =19, laki-laki 9, perempuan 10
g. Kelas 4a = 26, laki-laki 10, perempuan 16
h. Kelas 4b = 26, laki-laki 12, perempuan 14
1. Kelas 5a = 25, laki-laki 13, perempuan 12
j. Kelas 5b = 24, laki-laki 12 petémpuan 12
k. Kelas 6a = 25, laki-laki'9; perempuanil6
l. Kelas 6b = 24 daki-laki 12, perempuanl2
8. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Islamiyah Pctarukan
Untuk kelancaran suatu proses pembelajaran dalam suatu lembaga
pendidikan' maka diperlukan saraana dan prasarana agar menunjang proses
pembelajaran. Adapun saraana dan prasarana yang dimiliki MI Islamiyah
Petarukan:

Tabel 3.2
Sarana dan Prasarana MI Islamiyah Petarukan

Kondisi
Nama Barang Jumlah Baik Tidak
Tanah Wakaf 770 M \
Tanah Wakaf II 338 M N
Bangunan Milik Sendiri 540 M? \
Halaman, Teras, Taman 480 M2 N
R. Kelas 11 V
R. Perpustakaan 20 M? \
R. Kepala sekolah MI 15 M? \
R. Guru 30 M2 \
R. Kantor 30 M2 N
R.Bp/R.Tu 15 M2 \
R. Ibadah 12 M2 \
R. Uks 15 M2 \
R. Lab Komputer 18 M? \
R. Koperasi 12 M? \
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KM Dan WC Guru 2 Ruang \
KM Dan WC Siswa 4 Ruang \
R Isolasi 12 M? \
R. Gudang 1 Ruang \
Meja Siswa (@2 Anak) 150 Stel \
Papan Tulis 12 Buah \
Alamari 12 Buah \
Pengeras Suara 1 Unit \
Tipe/Radio 2 Buah \
Komputer 2 Unit \
Laptop 4 Unit \
Printer 2 Unit N
Alat Kesenian / Drumband 1 Unit \
Kit [PA 1 Set v
Kit IPS 1 Set v

B. Strategi Komunikasi Guru Dalam Pembelajaran Untuk Menumbuhkan

Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan

1. Ceramah

Berdasarkan data wawancara yang penelift Kumpulkan mencakup

berbagaipandangan dan pengalaman dari_berbagai-mnarasumber yang

memiliki pemahamanimengenai strategi'éeramah,

Hasil wawancara' ' dari wali Kelas Va yaitu Bu Nurwanti, beliau

mengatakan bahwa:

“saya biasanya menggunakan strategi ceramah mba, karena lebih
efisien waktu dalam menjelaskan materi. Tetapi di dalam menjelaskan
diselingi dengan ice breaking agar anak tidak jenuh dan bosan sehingga

siswa kembali fokus.

Seperti yang disampaikan Pak Arief Yusuf selaku wali kelas Vb, bahwa:

“disetiap pembelajaran strategi ceramah adalah strategi yang paling
sering digunakan oleh setiap guru, karena strategi ceramah paling

% Nurwanti, S. Ag, Wali Kelas Va MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang,

Wawancara Pribadi, 1 November 2023.
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efektif dan efisien menggunakan waktu dalam menyampaikan materi
terhadap siswa”*®

Hasil wawancara dengan Bu Citra Quwwatin sebagai guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) mengatakan:

“strategi ceramah saya gunakan pada saat menjelaskan materi mba.

Ketika media dan waktu pembelajaran terbatas, strategi ceramah adalah

strategi yang paling efektif digunakan”4’

Yang disampaikan oleh Pak Hudiyanto selaku guru mata pelajaran

bahasa inggris mengefal strategi ceramahs

“strategigceramah adalah strategi yang paling umum digunakan oleh
para giru dalam penyampaian materi pembelajaran.”*®

Padal kesempatan yang sama peneliti juga menemui pak Kusnanto
selaku guraolahraga mengatakan:

“sayadisini mengampu dua mata pelajaran mba, fiqih dan olahraga. Di

pelajaran fikih sudah pasti menggunakan strategi|ceramah. Dipelajaran

olahraga’ saya juga menggunakan strategl ceramah pada saat

menjelaskan materi yang akan dipraktekan”*?

Dikuatkan dari hasil wawancara siswakelas Va Najmuddin Fabanyo Al

Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, siswa tersebut mengatakan:

“semua gura menggunakan ceramah kak, kita cukup paham dalam

penjelasan materi™>0

4 Arief Yusuf, S.Pd. I, Wali Kelas Vb MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang,
Wawancara Pribadi, 20 November 2023.

47 Citra Quwwatin, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) MI Islamiyah
Petarukan Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 1 November 2023.

8 Hudiyanto, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris MI Islamiyah Petarukan Kabupaten
Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.

4 Kusnanto, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan
Figih MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.

39 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va MI Islamiyah
Petarukan, Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.
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Hasil penelitian ini diperkuat dari wawancara dari kelas Vb dengan M.
Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho:

“sering menggunakan ceramah kak™>!

Selain dikuatkan dengan hasil wawancara siswa, peneliti juga
menguatkan hasil wawancara tersebut dengan observasi. Dari hasil observasi
dapat disimpulkan bahwa pada%umumnya guru menggunakan strategi
ceramah pada penyampaian matcri peémbelajaran. Strategi ini salah satu
strategi yang digunakan oleh guru dalam kemunikasi pembelajaran karena di
anggap paling efektif dalam segi pemanfaatan waktu dan efisien dalam
penggunaan media pembelajaran yang terbatas. Selain itu, strategi ini dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran.>

2. Moderator

Dari data wawancara yang peneliti kumpulkan mencakup pandangan
dan pengalaman_dari narasumber yang memilikipemahaman mengenai
strategi komunikasi gurtiisebagai moderator.

Hasil wawancara'dari wali kelas V, Bu Nurwanti:

“selain strategl ceramah, ‘saya juga menggunakan strategi moderator.

Saya sebagai moderator untuk memfasilitasi berbagai pertanyaan dan

opini dari siswa saat mereka berdiskusi, strategi ini juga untuk melatih

anak agar mampu bekerjasama dan berpikir kritis dalam kegiatan
belajar mengajar”?

S M. Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb MI Islamiyah Petraukan
Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.

52 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang, 20
November 2023.

53 Nurwanti, S. Ag, Wali Kelas Va MI Islamiyah Petarukan...
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Hasil wawancara dengan pak Arief Yusuf, S.Pd. I sebagai wali kelas Vb:
“saat siswa presentasi atau review ulang materi saya menggunakan
strategi moderator. Saya sebagai fasilitator pada saat siswa kurang
paham dengan materi dan menjawab pertanyaan yang tidak bisa
dijawab oleh siswa yang presentasi. Sebelum presentasi mereka juga
akan belajar terlebih dahulu agar dapat menjawab pertanyaan
semaksimal mungkin, dari saya maupun dari temannya”>*

Wawancara dengan siswa kelas Va yaitu Najmuddin Fabanyo Al

Mubin dan Dinar Aulia Bilgis: Mereka mengatakan:

“kita juga melakukan presentast dari.materi yang sudah dijelaskan
untuk mengingat kembali. Bu Nurwanti sebagai moderator dan teman-
teman meémberikan pertanyaan kepada yang presentasi.”>

Hasil'penelitian ini diperkuat dari wawancara dati kelas Vb dengan M.

Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho:

“biasanya pak Arief meminta kita untuk presentasi di depan kelas
ataupun review materi kak, pak Arief sebagai moderator yang
membantu kita menjawab pertanyaan yang tidak bisa kita jawab’>¢
Dari semua wawancara tersebut, hasil penelitian'diperkuat dengan hasil
observasi dari peneliti.. Hasil observasi menyatakan bahwa stratcgi ini untuk
mengasah mental siswa di depan kelas dengan cara presentasi. Siswa akan
mempersiapkan mental dan materi’ unfuk dikuasai pada saat presentasi.
Sehingga siswa akan lebih giat belajar. Selain itu, siswa juga berani

mengungkapkan pendapatnya serta dapat mempertahankan pendapat mereka.

Guru hanya sebagai fasilitator siswa ketika siswa kurang memahami materi.’’

4 Arief Yusuf, S.Pd. I, Wali Kelas Vb MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang,
Wawancara Pribadi, 20 November 2023

55 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va....

6 M. Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...

37 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...
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3. Konselor

Dari hasil wawancara yang peneliti kumpulkan dari narasumber
mengenai strategi komunikasi guru dalam pembelajaran, salah satunya yaitu
strategi komunikasi guru sebagai konselor.

Hasil wawancara dengan bu Nurwanti sebagai wali kelas Va yang
hampir setiap hari mengajar danklebih sering berinteraksi dengan siswa,
sehingga dapat mengamati perkembangan.siswa. Beliau mengatakan:

“guru sebagai konselor tidak hanya mengatasi permasalahan pada

siswa. Disini guru dapat mengembangkan dan memfasilitasi potensi-

potensi yang ada pada dalam diri siswa.”®

Selain wawancara dengan bu Nurwanti, peneliti juga mewawancarai
dengan palkArief Yusuf selaku wali kelas Vb, beliawmengatakan:

“strategl komunikasi guru sebagai konselor untuk mengetahui

perekembangan siswa. Ketika siswa memiliki bakat akan difasilitasi

agar | dapat mengembangkan bakatnya demgan berbagai variasi
latihana2’

Najmuddin Fabanyo Al Mubin dansDinar Aulia Bilgis adalah siswa

kelas Va, mereka menguatkan hasil wawancara Bu Nurwanti:

“kita juga mengikuti ekstrakurikuler untuk megembangkan potensi diri
kita kak™®®

Hasil wawancara dengan siswa kelas Vb Tsany Al Qeisar dan Kireina
Eska Nugroho mengatakan bahwa:

“kita mengikuti ekstrakurikuler yang kita sukai kak’*®!

58 Nurwanti, S. Ag, Wali Kelas Va MI Islamiyah Petarukan. ..

59 Arief Yusuf, S.Pd. I, Walikelas Vb MI Islamiyah Petarukan. ..

60 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...
61 Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...
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Hasil wawancara dikuatkan dengan hasil observasi. Hasil observasinya
yaitu strategi komunikasi guru sebagai konselor digunakan untuk mengamati
perkembangan siswa, mengembangkan bakat minat siswa, keterampilan
siswa agar bakat siswa tersalurkan. MI Islamiyah memiliki program
ektrakurikuler untuk mengembangkan diri siswa, kegiatan tersebut diikuti
oleh siswa dari kelas 3 sampaijdefigan kelas 6.5

4. Manager (Kerja Kelompok)

Dari hasil gwawancara yang penéliti kumpulkan dari narasumber
mengenai strateégli manager (kerja kelompok).

Hasil wawancara dengan bu Citra Quwwatin sebagai guru mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), beliau mengatakan:

“pada saat kegiatan belajar mengajar mata pelajaran SKI saya lebih
mengrapkan strategi kerja kelompok mba, karena dilihat dari
banyaknya materi yang harus dicapai. Siswa akan merasa bosan ketika
saya imenggunakan strategi ceramah. Dengan strategi ini siswa akan
berkelompok untuk meringkas materi yang.sayasbetikan. Setelah
selesai akan direview bersama agar siswa lebih paham dengan materi
tersebut.”®

Hasil wawancara dengan Pak Kusnanto secbagai guru mata pelajaran
PJOK dan fiqih:

“untuk mata pelajaran PJOK saya menggunakan strategi kerja

kelompok. Kebanyakan materi PJOK menyangkut dengan permainan

yang membutuhkan banyak anggota. Contohnya materi bola kecil

dengan permainan kasti. Permaianan ini membutuhkan anggota
kelompok yang cukup banyak.”%*

62 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...

63 Citra Quwwatin, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) MI Islamiyah
Petarukan Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 1 November 2023.

64 Kusnanto, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan
Figih MI Islamiyah Petarukan Kabupaten Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.
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Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilqis adalah siswa
kelas Va, mereka menguatkan hasil wawancara bu Citra:

“mata pelajaran SKI itu banyak banget kak materinya, kita harus

membuat ringkasan agar mudah untuk di pahami. Jadi kita lebih senang

berkelompok pada saat meringkas materi. Tetapi diakhir pelajaran bu

Citra menjelaskan materinya agar kita lebih paham.”®®

Hasil wawancara ini diperkuat dengan jawaban wawancara siswa kelas
Vb Tsany Al Qeisar dan Kireina EskaiNugroho mengatakan bahwa:

“kalau yang .mgajar pak kus; bigsanya kita diajak permainan

berkelompok kak: Lebih seru karéma Kita bersaing antar kelompok

untuk mendapatkan point.”%

Hasillwawancara ini di perkuat dengan hasil observasi. Hasil observasi
menyatakan bahwa strategi manager (kerja kelompok) dapat melatih siswa
untuk bekerjasama tanpa membeda-bedakan. Siswa lebih termotivasi dalam
mengikuti kKeglatan pembelajaran. Siswa juga akam mempresentasikan hasil
tugas kelompoknya, hal ini dapat melatih siswa berpatisipasi dan tidak pasif
di dalam kelas.®’

. Koordinator dan Inevator

Berdasarkan' hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber
mengenai strategi koordinator dan inovator.

Berikut hasil wawancara dengan pak Hudiyanto selaku guru mata
pelajaran Bahasa Inggris, beliau mengatakan bahwa:

“strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa inggris lebih ke

penayangan video mba, siswa akan lebih antusias dengan variasi video.

Siswa akan menyimak video dan menirukan suara yang didengar.
Setelah menonton video saya buatkan lagu dari materi tersebut agar

65 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...
% Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...
7 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...
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mudah dihafalkan, diingat dan dipahami. Terkadang saya membuat
Alat Permainan Edukasi (APE) agar siswa tidak merasa jenuh.”®

Hasil wawancara dengan Pak Kusnanto sebagai guru mata pelajaran
PJOK dan fiqih:

“pembelajaran fiqih saya menggunakan strategi koordinator dan

inovator. Saya menggunakan powerpoint, dengan berbagai warna dan

gambar, siswa akan bersemangat, karena pembelajaran lebih

menyenangkan.”?’

Hasil wawancara dengan siswa kelas Va yaitu Najmuddin Fabanyo Al
Mubin dan DinagAuliaBilqis:

“kita lebih seneng diajar pak hudi kak, sealnya ada tayangan video,

menyanyi. Dan nyayiannya itu mudah dihafal dan dipahami. Videonya

juga kartun dengan materi bahasa inggris. Kita jadi semangat belajar

karenatidak membosankan.””°

Hasil wawancara dengan siswa kelas Vb Tsamy Al Qeisar dan Kireina

Eska Nugreh@ mengatakan bahwa:

“waktupelajaran bahasa inggris pak kus menayangkan powerpoint kak,
jadikitatidak merasa bosan dan senang dalam.belajar.2Z

Hasil ini diperkuatidengan hasil observasi, strategi komunikasi guru
sebagai koordinator dan inovator ini sangat membantu guru dan membuat
siswa tidak bosan dan jenuh Karena ada berbagai variasi media pembelajaran,

sehingga mereka akan menyukai pelajarannya. Dari rasa suka itulah yang

68 Hudiyanto S. Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris MI Islamiyah Petarukan Kabupaten
Pemalang, Wawancara Pribadi, 20 November 2023.

6 Kusnanto, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan
Fiqih...

79 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...

! Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...
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membuat mereka rajin belajar. Guru dituntut untuk berkreatif agar siswa
antusias dalam belajar.”?

C.Hambatan dan Solusi Dari Strategi Komunikasi Guru Dalam
Pembelajaran Untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V MI
Islamiyah Petarukan
1. Hambatan dan Solusi Ceramal

a. Siswa merasa jenuh atau bosan, solusinya guru menerapkan ice breaking
atau memberikan cerita atau nasihat' agag, siswa kembali fokus dan
memperhatikan.

Hambatan dan solusi dari hasil wawancara dengan bu Nurwanti
selaku waltkelas Va beliau mengatakan:

“hambatan dari strategi ceramah adalah siswa merasa jenuh dan

bosan, solusinya dengan diselingi ice breaking atau permainan agar

siswa kembali bersemangat. Selain itu juga diberikan cerita atau

nasihat. Solusi ini dapat mengembalikan fokus siswa.””?

Tanggapan wawancara dengan siswa kelas Va yaitu Najmuddin
Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilqis;

“kalau bu Nurwanti menggunakan ceramah, kita merasa bosan dan

jenuh karéna hanya bu gurd saja yang berbicara. Namun bapak ibu

guru pasti memberikan ice breaking atau permainan dan nasihat

untuk mengembalikan fokus kita”"*

Diperkuat dengan hasil observasi, bahwa ice breaking dapat

membangkitkan semangat para siswa sehingga mereka akan kembali

memperhatikan materi yang diberikan oleh guru.”

72 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...

3 Nurwanti, S. Ag, Wali Kelas Va MI Islamiyah Petarukan. ..

74 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...
75 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...
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b. Materi pembelajaran tidak sepenuhnya diterima oleh siswa, solusinya guru
memberikan tugas agar siswa mengulas materi, memberi kesempatan
siswa untuk bertanya dan mempelajari lebih dalam materi tersebut
sehingga dapat menguasai materi.

Hambatan dan solusi dari strategi ceramah yang dikatakan oleh pak
Arief Yusuf selaku wali keld§S Vb:

“hambatannya sada beberapa siswa yang kurang paham dengan

meteri karena Kurang konsentrasi, pada saat saya menjelaskan,

solusinya'saya berikan tugas untuk mengulas atau mereview materi

yang sudah diberikan. Tentunya sayamemberikan kesempatan siswa

untuk bertanya.”’¢

Hasil penelitian ini diperkuat dari wawancara dengan siswa kelas Vb
Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, siswa tersebut mengatakan

bahwa:

“Ba Arief kalau kita ngantuk tiba-tiba diberi pertanyaan dan diberi
kesempatan untuk bertanya.””’

c."Siswa menjadi pasif atau tidak semangat di siang hari, solusinya
memberikan rewqard berupa point untuk tambahan nilai ulangan harian
pada saat mereview materi yang sudah diberikan.
Hambatan dan solusi dari Bu Citra mengenai strategi Ceramah adalah:
“hambatannya siswa menjadi pasif atau tidak semangat, solusinya

saya berikan reward berupa point pada saat pemberian pertanyaan

sebagai review materi yang sudah dijelaskan sehingga siswa kembali

semangat untuk mendapatkan point”.”®

76 Arief Yusuf, S. Pd.1., Wali Kelas Vb MI Islamiyah Petarukan...

7 Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...

8 Citra Quwwatin, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MI Islamiyah
Petarukan...
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Hasil penelitian ini diperkuat dari wawancara dengan siswa kelas Vb
Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, siswa tersebut mengatakan
bahwa:

“kalau sudah siang mulai tidak konsentrasi, tetapi diakhir

pembelajaran pasti ada point tambahan jadi kita bersaing untuk

mendapatkan point itu kak.””’

Hasil observasi menyatakan bahwa kondisi siswa pada siang hari
mengalami penurunad Sémangat;namun pemberian point melalui review
materi menjadikan siSwa bersemangat.®

2. Hambatan dam Selusi dari Moderator
a. Siswa pendiam, solusinya guru melakukan pendekatan serta lebih sering
diajak berpartisipasi agar lebih sering berkomunikasi.
Hasil wawancara dengan bu Nurwanti, beliau mengatakan:

“hambatan dari strategi komunikasi guru sebagai moderator adalah
siswa takut pada saat presentasi, ada juga yang hanya mengandalkan
temannya. Solusi dari hambatan ini dengan.cara.guiu,melakukan
pendekatan dan lebih sering diajak berpartisipasi agar lebih sering
berkomunikasi, sciring berjalannya waktu siswa tersebut mulai
berbiasa.”!

Tanggapan wawancara dengan siswa kelas Va yaitu Najmuddin
Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis:

“ada teman kita kalau maju didepan kelas hanya diam kak.”%?

7 Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...

80 Observasi, Kelas Va dan Vb MI Islamiyah Petarukan. ..

81 Nurwanti, S.Ag., Wali Kelas Va MI Islamiyah Petarukan. ..

82 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...
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b. Siswa demam panggung, solusinya siswa diajak untuk beradaptasi dengan
lingkungan kelas dan temannya.
Hasil wawancara dengan pak Arief mengenai hambatan strategi
komunikasi guru sebagai moderator, beliau mengatakan:

“hambatannya siswa demam panggung mba, ada yang
berkeringat sampai badan bergetar. Solusinya saya ajak untuk
beradaptasi dengan lingkimgan kelas dan sering beradaptasi dengan
temannya. Dengan ituiSiswa akén terbiasa.”**

Hasil wawanecara dengan guru di perkuat dengan hasil wawancara

dengan siswa kelas Vb yaitu Tsany Al Qcisar dan Kireina Eska Nugroho:

“gerogi kak kalau presentasi, takut belum menguasai materi dan
mendapat pertanyaan susah.”**

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi guna memperkuat
hasil wawancara. Hasil observasinya adalah ada beberapa siswa yang
memiliki demam panggung ataupun pendiam. Namun seiring berjalannya
waktu siswa.akan terbiasa dan terus belajar agar.dapat presentasi dengan
maksimal.*

3. Hambatan dan Solusi dati Konselor.

a. Siswa tidak memnunjukkan bakatnya, Solusinya guru melihat dari nilai yang
didapatkan oleh siswa dan ektrakulikuler yang diikuti selain itu guru
memberikan stimulus atau merangsang agar siswa menunjukan bakat dan
minatnya.

Hasil wawancara dengan bu Nurwanti, beliau mengatakan:

8 Arief Yusuf S.Pd. I, Wali Kelas Vb...
8 Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...
85 Obserbasi, Kelas Va dan Vb MI Islamiyah Petarukan. ..
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“untuk anak yang tidak menunjukkan bakatnya, saya lihat dari nilai
mata pelajaran. Contohnya A pada setiap pembelajaran matematika
dia mendapat nilai paling tinggi dikelas, akan saya kembangkan
kemampuan siswa melalui latihan untuk mengikuti lomba cerdas
cermat atau lomba yang lainnya. Sehingga siswa itu mendapat
prestasi, dan menjadi contoh untuk teman-temannya.”%¢

Hasil wawancara dengan pak Arief Yusuf, beliau mengatakan:
“hambatannya satu mba, siswa tidak menunjukkan bakatnya. Kita
memiliki program eskuly mba yang dapat diikuti siswa untuk
mengembangkan kémampuannya. Walaupun di kelas terlihat diam,
namun di luarKelas atau ‘pada saat mengikuti eskul siswa terlihat
aktif. Selaindtu kita dapat menstimulus atau merangsang siswa untuk
menunjukkan minat dan bakatnya?®’
Hagil wawancara dengan guru di perkuat dengan hasil wawancara

dengan |siswa kelas Va dan Vb yaitu Najmuddin, Dinar, Kireina, dan

Tsany:

“kita mengikuti eskul drumband dan pramuka kak, lebih seru. Tetapi
adajuga yang mengikuti ekstra lain seperti@lahraga.”®

Hasil'observasi yang dilakukan oleh penelitiladalah banyak sekali
prestasi yang diraih elch siswa, mulai dari lomba tingkat kecamatan hingga
provinsi contohnya lomba cerdas cermat, lotba atletik dan lain-lain.®

4. Hambatan dan Solusi dari Manager (Kerja Kelompok)
a. Siswa yang berada paling belakang tidak memperhatikan penjelasan,
solusinya adalah memposisikan tempat diskusi yang strategis.
Hasil wawancara dengan bu Citra Quwwatin, beliau mengatakan:
“hambatan dari strategi kerja kelompok ini, siswa ingin memilih

anggota kelompoknya sendiri, mereka yang berada diposisi
belakang lebih sering kebermain dan bercerita sehingga tidak

8 Nurwanti S. Ag Wali Kelas Va...

87 Arief Yusuf S.Pd. 1., Wali Kelas Vb...

8 Najmuddin, Dinar, Kireina dan Tsany, Siswa Kelas Va dan Vb...
8 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...
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memperhatikan penjelasan dari saya. Disini saya atur penempatan
posisi tempat diskusi mereka agar dapat memperhatikan dan
fokus.””?

Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilqis adalah siswa

kelas Va, mereka menguatkan hasil wawancara bu Citra:

“untuk tempat duduknya sudah diatur bu citra, kita akan menempati
sesuai dengan nama kelompok kak.”!

Hasil observasi mehiyatakan bahwa penataan tempat duduk tersebut
mempengaruhi pada ‘keaktifan dam Kaeatifitas siswa dalam proses
pembelajarafi sehingga berpengaruh padahasil'belajar siswa.””

Siswa memlih teman untuk dijadikan teman sekelompok, solusinya guru
membagi anggota kelompok sesuai tingkat kepandaian, absen atau dengan
spin agar siswa mampu berinteraksi dengam teman lainnya tanpa
membedakan.

Hasil wawancara dengan pak Kusanto, beliau mengatakan:

“solusi dari hambatan strategi ini, pada pelajaran PJOK biasanya
saya bagi ‘sama rata antara laki Taki dan perempuan dengan
menggunakan spin mba, agar mereka tidak berebut teman untuk
dijadikan anggota kelompoknya. Kalau pelajaran figih saya bagi
kelompok sesuai dengan tingkat kepandaian, urut absen atau saya
acak sendiri. Agar tidak membeda-bedakan teman.””?

Hasil wawancara ini diperkuat dengan jawaban wawancara siswa
kelas Vb Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho mengatakan bahwa:

“kalau berkelompok yang membagi aggotanya pak kus kak.”*

%0 Citra Quwwatin, Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)...

1 Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis, Siswa Kelas Va...

92 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...

3 Kusnanto, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan
Fiqih...

% Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho, Siswa Kelas Vb...
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Pernyataan ini diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan
bahwa pada saat pembelajaran di kelas saat diberi tugas kelompok semua
siswa mengerjakan tugasnya dengan antusias dan dapat bekerjasama
secara tim.”

Hambatan dan Solusi dari Koordinator dan Inovator

a. Alokasi waktu, solusinyagimédia pembelajaran disiapkan lebih awal
sehingga waktu tidaksakantcrbuang.
Hasil wawancata'dengan pak Hudiyante, beliau mengatakan:

“alokasi waktu mba, harus menyiakam lebih awal agar tidak
méngganggu jam pelajaran lain,””®

b. Sarana dan prasarana yang cukup memadai namun terkendala di jumlah
yang ada sehingga guru harus bergantian dan meng€ari solusi penggunaan
media pembelajaran yang lain.

Hasil wawancara dengan pak Kusnanto:
“di MI kita mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai
namun dengan jumlah yang ssedikit schingga garus bergantian
dengan yang [ain, solusinya harus mengganti dengan media lain.””’
Hasil wawancara diperkuat dengan hasil observasi. alokasi waktu
yang sedikit sehingga guru harus menyiapkan lebih awal, agar tidak
menggangu jam pelajaran lain. Selain itu sarana dan prasarana yang

bergantian guru dituntut untuk lebih berkreatif agar materi tetap

tersampaikan.”®

%5 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...
% Hudiyanto S.Pd., Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris MI Islamiyah Petarukan....
7 Kusnanto, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan

Figih...

%8 Hasil Observasi, Kelas Va dan Vb...



BAB 1V
ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI GURU DALAM PEMBELAJARAN
UNTUK MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA KELAS V MI
ISLAMIYAH PETARUKAN KABUPATEN PEMALANG
A. Analisis Strategi Komunikasi Guru dalam Pembelajaran untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajai Siswa Kelas V MI Islamiyah Petarukan.
Berdasarkan hasil temiian"dan fakta'yang didapatkan peneliti dari hasil
lapangan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait strategi
komunikasi gutu dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar
siswa kelas V[diMI Islamiyah Petarukan, maka peneliti melakukan analisis data
sebagai berikuti Hasil pengamatan peneliti mengenai strategi komunikasi guru
dalam pembelajaran di kelas V MI Islamiyah Petarukan dalam
mengkomunikasikan pembelajaran menggunakan beberapa strategi komunikasi
yaitu.ceramahgsmoderator, konselor, manager (kerja kelompok).dankoordinator
dan inoyator, Hal in1 hampit sejalan denganthasil penelitian yang dilakukan oleh
Andi Prastowo dan M. Jamtoh Latief di MI Negeri Yogyakarta dimana terdapat
5 strategi komunikasi yang digtihakan oleh gutt dalam pembelajaran yaitu guru
sebagai ceramah, moderator, konselor, manager ( kerja kelompok) dan
koordinator dan inovator.”
1. Ceramah
Strategi komunikasi ceramah adalah strategi yang sering digunakan

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas V MI

% Andi Prastowo dan M. Jamroh Latief, “Spiritualistic Humanistic Communication...”
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Islamiyah Petarukan. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Latifah
Hanum pada Journal of Islamic Education yang berjudul Analisis Strategi
Pembelajaran Active Knowledge Sharing dan Ceramah Terhadap Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam bahwa salah satu strategi dalam
pembelajaran konvensional adalah pendekatan verbal, yakni pembelajaran
ceramah. Ceramah merupakaf metode mengajar yang dipakai untuk
menjelaskan materi ataupun traianitentang suatu pokok permasalahan atau
materi pembelajagdn yang disampaikan melaluigisan.'*

Di MLIslamiyah Petarukan khususnya kelas V, disela-sela menjelaskan
materi gurd juga menambahkan beberapa contoh €efita atau nasihat kepada
siswa yanglberkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini agar siswa
tidak merasa bosan saat guru menyampaikan materi. Dalam strategi
komunikast eeramah guru dapat mengkomunikasikan materi pelajaran
deangan.menarik dan bahasa yang komunikatif. Schingga, siswa.dapat dengan
mudah_memahami materi pelajaran. Siswa yang termotivast untuk belajar
dalam strategi intdapat dilihat dari ketekunan siswa saat mengerjakan tugas.

2. Moderator

Strategi komunikasi yang kedua yaitu guru menjadi moderator, dimana
pada saat pembelajaran guru dan siswa melakukan diskusi atau tanya jawab
bersama. Guru memberikan beberapa pertanyaan atau guru juga

mempersilahkan siswa untuk bertanya. Didalam strategi ini guru kelas V MI

100 1 atifah Hanum, “Analisis Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing dan Ceramah
Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam” Journal of Islamic Education: Vol. 1 no.l, Juni
2020, hlm 40.
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Islamiyah Petarukan memiliki keterampilan untuk mengaplikasikan dalam
kegiatan belajar mengajar. Keterampilan yang harus dimiliki adalah mampu
memberi pertanyaan serta dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam
memahami materi pembalajaran sehingga termotivasi untuk turut serta pada
saat kegiatan belajar dikelas. Hal ini dilakukan oleh guru agar siswa lebih
berani dan aktif di dalam kelagt Selain itu dengan adanya tanya jawab atau
diskusi dengan guru juga melatih"siswa, untuk berfikir kritis dan melatih
mental siswa dalam mengemukakan pendapatnya.

Hal ini sejalan dengan pendapat Subarsa dkk, tentang Komunikasi
Pendidikan dan Media Baru yang menyatakam bahwa ada beberapa
keterampilan yang harus dimiliki oleh guru untuk'menjadi moderator yang
efektif yaitws®® 1) mampu memberi siswa pertanyaan] 2) menjadikan siswa
terdorong umtuk turut serta saat kegiatan belajar-mengajar. 3) mendorong
siswa-untukamemahami materi pelajaran melalul diajukannya pertanyaan. 4)
memberikan pertanyaan yang bisa membuat siswa terdorong berpikir kritis.
5) member1 fasilitas siswa untuk bertanya dan berkomentar. 6) dapat
menggunakan media Komunikasi non-verbal dengan efektif. 7) mampu
mencegah kebosanan siswa dengan berbagai teknik.

. Konselor

Strategi komunikasi guru sebagai konselor dalam pembelajaran adalah

guru mengamati perkembangan siswa, mengembangkan dan menyalurkan

bakat minat siswa. Yang akan dikembangkan dalam kegiatan ekstrakulikuler

101 Subarsa, K. Y., Zakiyah, L., & Anindhita, W, Komunikasi Pendidikan Dan..., hlm 39.
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sekolah. MI Islamiyah Petarukan memiliki program ektrakurikuler untuk
mengembangkan bakat yang ada pada dalam diri siswa, kegiatan tersebut
diikuti oleh siswa dari kelas tiga sampai dengan kelas enam. Selain program
ekstrakurikuler, MI Islamiyah juga mengikuti berbagai lomba untuk
menyalurkan berbagai minat dan keterampilan siswa. Dari berbagai
kompetensi yang dimiliki g#818wa yang telah dikembangkan dapat
membuahkan hasil berbagai prestast yang dapat menunjang kualitas diri
siswa.

Sama halnya dengan jurnal karya Nurdiana Saputri dan Nurrus Sa’adah
pada jurnalfaujihad yang berjudul Pengembangan Minat dan Bakat Peserta
Didik Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler mengatakan bahwa ekstrakulikuler
adalah kegiatan pendidikan pelayanan konseling sekolah untuk membantu
mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan kebutuhan, minat dan
bakatmerekaJmelalui kegiatan kreatif yang secara khusus.diselenggarakan
oleh tenaga pendidik yang memilikif kemampuan dan kewenangan di
sekolah.'%

Dalam mengembangkan ‘bakat™dan "minat siswa memiliki langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Memberikan dukungan secara psikologis maupun fisik dalam
mengembangkan situasi dan kondisi yang diminati oleh siswa 2.)

Mengembangkan program pendidikan dan kurikulum sekolah dan

102 Nurdiana Saputri dan Nurrus Sa’adah, “Pengembangan Minat dan Bakat Peserta Didik
Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler” Taujihat: Vol.2 no.2, 2021, him 174.
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memberikan pelayanannya secara efektif kepada siswa 3.) Selalu berupaya
dalam menumbuhkembangkan minat dan bakat siswa dengan motif
berprestasi tinggi baik dikalangan siswa lainnya, lingkungan keluarga,
maupun masyarakat 4.) Memberikan perhatian lebih terhadap
perkembangan minat dan bakat siswa dari segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

4. Manager (Kerja Kelompok)

Strategi komunikasi yang keempat yaitu dengan manager (kerja
kelompok), untuk strategi komunikasi manager(kerja kelompok) guru yang
menentukan anggota kelompok, hal ini dikarenakan agar tidak ada
kesenjangam antara siswa, sehingga guru mengelompokkan siswa yang
pandai dengan yang kurang pandai, absen atau dengan cara spin. Hal ini
bertujuan agar siswa yang kurang pandai tidak tettinggal materi dan dapat
mengikutidiskusi. Strategi ini memiliki _manfaat,yaituanembentuk
kerjasama, menambah Kkeakraban antar siswa, menumbuhkan kompetensi
akademis dan melatih siswa berpikir kritis dan mengungkapkan pendapatnya.

Sama halnya™yang diKatakan "0l€h ATiS" Setiawan pada artikel jurnal
karyanya yang berjudul Penerapan Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan
Minat Dan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia SD Negeri Kepek mengatakan
manfaat adanya manager atau kerja kelompok adalah sebagai berikut: (1)
Membentuk kerjasama antar siswa. (2) Membentuk keakraban dan
kekompakan dalam kelas. (3) Menumbuhkan keterampilan dasar yang

dibutuhkan dalam hidup. (4) Meningkatkan kemampuan akademis, rasa
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percaya diri, dan sikap positif terhadap sekolah. (5) Mengurangi atau bahkan
menghilangkan aspek negatif kompetisi.'%?

Dengan strategi komunikasi manager (kerja kelompok) ini dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa yang dapat dilihat dari siswa yang tidak
mudah menyerah dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan guru.
Ketika siswa kesulitan dalapagfmiengerjakan tugas mereka akan bertanya
kepada guru kemudiangmereka akan mendiskusikannya kembali dengan
kelompoknya.

5. Koordinatorjdan Inovator

Strategi komunikasi guru sebagai koordinator dan inovator, guru
dituntut untuk berkreatif agar siswa antusias dalam belajar. Guru kreatif yakni
guru mampu mendesain sumber belajar dan media belajar. Disamping itu,
guru diharuskan dapat memakai sumber belajar dengan efektif agar
pemahaman.dan penguasaan atas media yang digunakan.dapatineningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas. Guru dapat memberdayakan berbagai fasilitas
dan media yang tersedia di kelas sebagai alat bantu pembelajaran, misalnya
film, internet, majalaldan Tain-lain."D1 era digital, guru bisa memanfaatkan
berbagai jenis teknologi seperti email, jejaring sosial, media sosial, website,
blog maupun beragam aplikasi komunikasi lainnya sebagai sumber belajar.
Strategi ini sangat membantu siswa agar tidak bosan dan jenuh karena

banyaknya variasi media pembelajaran, sehingga mereka akan menyukai

103 Aris Setiawan, “Penerapan Belajar Kelompok Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi
Belajar Bahasa Indonesia SD Negeri Kepek”, Aktikel Jurnal Sarjana Pendidikan (Yogyakarta:
UNY, 2015), hlm 9.
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pelajarannya. Dari rasa suka itulah yang membuat mereka termotivasi untuk
rajin belajar.

Sama halnya seperti yang dikatakan oleh Arien Nur Rahmanita dan Etty
Ratnawati dalam jurnal Eduksos yang berjudul Strategi Komunikasi
Interpersonal Guru Dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Kelas 1X
Untuk Menghadapi Ujian AkhigSekolah Berstandar Nasional (Usbn) Di MTs
Negeri 10 Majalengka bahwatntuk'mengomunikasikan pembelajaran secara
efektif kepada siswa, guru dapat berperan'sebagai koordinator dan inovator.
Komunikasifpembelajaran tidak hanya membutuhkan kemampuan verbal
dalam berkomunikasi, tetapi juga kemampuan mendesain sumber belajar dan
media pembelajarannya.'’® Satu hal yang petlil \diingat guru dalam
menggunakan  sumber belajar secara efektif adalah penguasaan dan
pemahaman atas media tersebut sehingga penggunaannya di kelas dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Analisis Hambatan dan Solusi Dari Strategi Komunikasi Guru dalam
Pembelajaran untuk Menumbuhkan Moetivasi Belajar Siswa Kelas V MI
Islamiyah Petarukan.

1. Hambatan dan Solusi dari Ceramah

Strategi ceramah adalah strategi yang memiliki keefektifan dalam

penggunaan waktu dan efisien dalam penggunaan madia pembelajaran

sehingga dapat diterapkan didalam kegiatan pembelajaran. Namun memiliki

104 Arien Nur Rahmanita dan Etty Ratnawati, “Strategi Komunikasi Interpersonal Guru
Dalam Membangun Kepercayaan Diri Siswa Kelas IX Untuk Menghadapi Ujian Akhir Sekolah
Berstandar Nasional (Usbn) Di MTs Negeri 10 Majalengka” Jurnal Eduksos: Vol. 7, no.1, Juni
2018, him 115.
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hambatan dan solusi dalam penggunaannya. Hambatan pertama siswa merasa
jenuh, solusinya menerapkan ice braking atau memberikan cerita dan nasihat
agar siswa kembali fokus. Hambatan yang kedua materi tidak sepenuhnya di
terima oleh siswa, solusinya memberikan tugas agar siswa dapat mengulas
materi, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan membelajari lebih
dalam materi tersebut sehingga @apat menguasai materi. Hambatan yang
ketiga siswa menjadi pasif, solusinya gutu memberikan reward berupa point
untuk tambahan milai ulangan harian pada'saatmereview materi yang sudah
diberikan.

Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Latifah Hanum pada
Journal of Uslamic Education yang berjudul Analisis Strategi Pembelajaran
Active Knowledge Sharing dan Ceramah Terhadap Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam bahwa Strategi ceramah disebut sebagai pembelajaran yang
konvensional karena pembelajaran ini sangat sering.digunakan.eleh guru, dan
kegiatan pebelajarannyas, lebih didominasi™ oleh guru® sebagai pemberi
pelajaran, atau dengan kata lain model pembelajarannya satu arah, dikatakan
demikian karena dalam hal"ini siswa lebih bersifat pasif dalam arti lebih
banyak untuk mendengarkan penjelasan guru. Siswa lebih banyak duduk
mendengarkan kajian yang disampaikan guru secara lisan, dalam hal ini guru
memang harus sebagai sosok yang memiliki kemampuan penguasaan materi
yang tinggi, sebab jika tidak maka guru akan selalu kehabisan bahan untuk

ceramahnya.!%

105 T atifah Hanum, “Analisis Strategi Pembelajaran ...”, hlm. 41.
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Motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam maupun luar diri siswa.
Munculnya motivasi belajar siswa dari dalam dirinya karena keinginan siswa
dalam mencapai cita-cita serta mendapatkan nilai yang baik. Hal ini
menjadikan siswa menjadi tekun dalam belajar, baik di rumah maupun di
sekolah. Namun, masih ada beberapa siswa yang termotivasi untuk belajar
karena tuntutan dari luar diri sisWalyaitu karena adanya tugas. Dengan adanya
tugas tersebut siswa mefjaditermotivasi, dan tekun untuk belajar di kelas
maupun di rumahs
. Hambatan dan'Selusi dari Moderator

Strategi komunikasi guru sebagai moderator ini pastinya memiliki
hambatan dan solusi. Hambatan pertama yaitu siswa pendiam, solusinya guru
melakukan! pendekatan dan sering diajak beradaptasi agar lebih sering
berkomunikasi. Hambatan yang kedua yaitu siswa demam panggung,
solusinya. siswa_diajak beradaptasi dengan lingkungan kelas.dan teman-
temapnnya. Strategi mi efektif dalam melatih mental siswa, dari kebiasaan
yang diterapkan siswa akan lebih berani untuk presentasi dan melatih public
speaking siswa. Dengan berdiskusi mereka akan berpikir kristis sehingga
siswa akan termotivasi belajar. Disini guru akan menjadi moderator dalam
mengatur jalannya presentasi siswa yang memiliki keterampilan sehingga
dapat memfasilitasi berbagai pertanyaan dan opini siswa. Siswa akan
termotivasi belajar karena bersaing antar pendapat maupun opini siswa

lainnya.
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Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Wahyuni Anggarsih pada
jurnal Pengaruh Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi
Belajar Pada Siswa Jurusan Animasi Di Smk Bakti Nusantara 666 Cileunyi
Kabupaten Bandung bahwa strategi moderator merupakan strategi yang
efektif, karena guru menjadi lebih interaktif di kelas. Agar menjadi moderator
yang efektif, penting bagi gurufimtuk memiliki keterampilan dalam berbagai

teknik interaksi guna meficegah kebesanan dalam proses belajar mengajar.'%

. Hambatan dan Solusi dari Konselor

Strategi komunikasi yang ketiga adalah guru sebagai konselor. Dalam
penerapan |strategi ini guru kelas V. MI Islamiyah Petarukan mempunyai
hambatan, yaitu siswa tidak menunjukkan bakatnya, solusinya guru melihat
dari nilai yang didapatkan oleh siswa dan ektrakulikuler yang diikuti selain
itu guru memberikan stimulus atau merangsang agar siswa menunjukan bakat
dan minatnya.

Hal ini sama seperti, yang dikatakan oleh NurdianaiSaputri dan Nurrus
Sa’adah pada jurnal Pengembangan Minat dan Bakat Peserta Didik Melalui
Kegiatan FEkstrakurikuler bahwa Stimulus atau rangsangan baik yang
diberikan oleh guru dapat menimbulkan minat dan bakat dalam diri siswa.
Minat adalah rasa ketertarikan atau dorongan kuat yang dimiliki seseorang

untuk melakukan segala sesuatu yang menjadi keinginannya. Kata minat

106 Wahyu Anggarsih, “Pengaruh Strategi Komunikasi Pembelajaran Guru Terhadap Prestasi

Belajar Pada Siswa Jurusan Animasi Di Smk Bakti Nusantara 666 Cileunyi Kabupaten Bandung”

hlm 6.
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sendiri dapat menggambarkan sebuah motivasi peserta didik dalam berpikir
dan berprestasi.'%’

Keberadaan minat juga menjadi faktor utama dalam mengembangkan
bakat. Minat terbagi menjadi dua yaitu minat pribadi dan minat situasional.
Keduanya memiliki makna yang berbeda-beda, minat pribadi cenderung
kepada pribadi individu yanggbetsifat stabil, sedangkan minat situasional
adalah minat yang tumbuh melalui faktofilingkungan, atau kondisi. Sesorang
yang mempunyaigminat tinggi terhadap sesuatu, atau kegiatan tertentu akan
sangat memperhatikan kegiatan tersebut dengan'rasa senang dan konsisten.

. Hambatan dan'Solusi dari Manager (Kerja Kelompok)

Dalam strategi manager ini memiliki hambatan yaitu siswa memilih
teman untuk dijadikan teman sekelompok, solusinya guru membagi anggota
kelompok $esuai tingkat kepandaian, absen ataufdengan spin agar siswa
mampu.berinteraksi dengan teman lainnya tanpasnembedakan. Strategi ini
melatih siswa untuk'bisa bekerjasama. Dengan adanya pembagian kelompok
dalam belajar akan melatih setiap siswa idapat menjalin kerjasama dan
bersosialisasi. Secara tak langsung juga melatih siswa untuk mendelegasikan
tugas masing-masing dengan baik. Belajar dalam suatu kelompok akan
memberikan dampak yang signifikan kepada siswa yang berada didalam
kelompok tersebut jika setiap anggota belajar secara sungguh-sungguh,

berdiskusi, dan saling bekerjasama.

197 Nurdiana Saputri dan Nurrus Sa’adah, “Pengembangan Minat dan Bakat...”, him. 180.
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Hal ini sejalan dengan artikel penelitian milik Sri Kayatun yang
berjudul Penggunaan Metode Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Sekolah Dasar mengatakan bahwa tujuan dari metode
belajar kelompok, adalah: a) Belajar kelompok bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa, dengan memberi sugesti, motivasi, dan
informasi. b) Melatih diri apdk"dengan mengembangkan potensi dengan
berinteraksi dengan oramg lain. ¢) Memupuk rasa kebersamaan dengan cara
bekerjasama memecahkan persoalan berupa tugas dari guru. d) Melatih
keberanian siswa. ¢) Untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima
oleh para siswa.'*®

5. Hambatan dan'Solusi dari Koordinator dan Inovator

Hambatan dari strategi komunikasi koordinator dan inovator adalah
alokasi waktu, solusinya media pembelajaran disiapkan lebih awal sehingga
waktu tidak.akan terbuang, dan sarana dan prasarana.yang.cukup memadai
namyn terkendala d¥jumlah yang ada sehingga guru harus bergantian dan
mencari solusi penggunaan media pembelajaran yang lain. Guru dituntut
mempunyai sikap Kreatif dituinjukkan dengan kemampuan melihat masalah,
mencari ide dan gagasan dalam pembelajaran sehingga dengan keterbatasan
sarana prasarana disekolah tidak menghambat pembelajaran dan pelajaran
dapat diterima oleh siswa. Sarana prasarana pelajaran kurang memadai, ruang

tidak tersedia dan peralatan pendukung jumlahnya terbatas. Kondisi sarana

108 Sri Kayatun, “Penggunaan Metode Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Sekolah Dasar”, Artikel Penelitian (Pontianak: Universitas Tanjungpura, 2017), hlm 5.
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prasarana pelajaran kurang mendukung karena peralatan yang sudah lama dan
tidak dirawat dengan baik.

Sama halnya dengan yang dikatakan oleh Firdaus Ahmad dan Dea
Mustika pada jurnal basicedu yang berjudul Problematika Guru dalam
Menerapkan Media pada Pembelajaran Kelas Rendah di Sekolah Dasar

bahwa dalam penerapan medi belajaran, ada beberapa problematika

ataupun kendala ya guru yaitu alokasi waktu,

mengkondisikan etap kondusif, na prasarana yang ada di

sekolah.'? 1 waktu yang harus disesuaik an penggunaan media

pembelaja ehingga waktu tidak terbuang d menyiapkan media

pembelaja ang akan di gunakan. Kelas harus kondusif meskipun

siswa ant dalam mengikuti pembelajaran. lain itu sarana dan

prasarana cukup memadai namun terken di jumlah yang ada

rus bergantian dan mencari an media

19 Firdaus Ahmad dan Dea Mustika, “Problematika Guru dalam Menerapkan Media
Pembelajaran Kelas Rendah di Sekolah Dasar”, Jurnal Besicedu, Vol. 5, no. 4, 2021, him 2013.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi
komunikasi guru dalam pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi belajar

siswa kelas V di MI Islamiyah kan tahun pelajaran 2023/2024, dapat

ditarik kesimpulan bahwa i guru kelas V dalam pembelajaran
untuk menumbuhk: i j baik. Siswapun juga cukup
bersemangat a lam belajar.

1. Strategi ntuk Menumbuhkan
Motivasi r Siswa Kelas V MI Islamiyah Pet n.
Dala enumbuhkan motivasi belajar sis rsebut dalam proses
ru menggunakan lima strategi ko ikasi yaitu: Ceramah,

lor, Manager (Kerja Kelom inator Dan

2. Hambatan dan i i i uru Dalam Pembelajaran
Untuk Menumbu a Kelas V. MI Islamiyah
Petarukan.

Hambatannya adalah siswa merasa jenuh, materi tidak sepenuhnya di
terima oleh siswa, siswa menjadi pasif, siswa pendiam, siswa demam

panggung, siswa tidak menunjukkan bakatnya, siswa yang berada paling

belakang tidak memperhatikan penjelasan, siswa memlih teman untuk

67
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dijadikan teman sekelompok, alokasi waktu, sarana dan prasarana yang cukup
memadai namun terkendala di jumlah.

Solusinya adalah menerapkan ice braking atau memberikan cerita dan
nasihat agar siswa kembali fokus, memberikan tugas agar siswa dapat
mengulas materi, memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan

membelajari lebih dalam ma ebut sehingga dapat menguasai materi,

guru memberikan rewa uk tambahan nilai ulangan harian
pada saat merevi uru melakukan pendekatan
unikasi, siswa diajak

dan sering eradaptasi agar lebih sering

beradaptas ya, guru melihat dari

ang diikuti selain itu

nilai yang patkan oleh siswa dan ektrakuliku

a menunjukan bakat

guru mem an stimulus atau merangsang agar

memposisikan tempat diskusi yan tegis, guru membagi

sesuai tingkat kepandaian, spin agar
i dengan tem. edakan, media
awal se u tidak akan terbuang, guru

harus bergantian d

lain.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan diatas, terdapat saran-
saran yang peneliti berikan mengenai strategi komunikasi guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah/Madrasah

a. Hendaknya meningkatkan kifi€fja guru agar dapat memberikan pengajaran

belajar

2. Bagi Guru

a. Henda ru dapat memilih strategi komuni ang selalu di inovasi

perkembangan zaman dengan

selalu terjaga dengan baik

agar dapat selal 1 iswa untuk semangat belajar.
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Jabatan

Hari/tanggal
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Tempat

Keterangan

: Nurwanti, S.Ag.

: Walikelas Va M1 Islamiyah Petarukan

: Rabu, 1 November 2023

:09.30 WIB

: Ruang Kepala Sekolah M1 Islamiyah Petarukan
: P (Peneliti)

S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Bapak/ibu gurudr Ml menjabat sebagai apa?

Saya sebagal walikelas'Va mba

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan
kemunikasi seorang guru dalam pembelajaran?

Sangat penting.

S
)
S
)

Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat
pembelajaran?

Saya menggunakan strategi ceramah, Staretgi guru sebagai
moderator dan strategi guru sebagai konselor.

e Saya biasanya menggunakan Strategi ceramah mba,
karena lebih efisien waktu dalam menjelaskan materi.
Tetapi di dalam menjelaskan diselingi dengan ice
breaking agar anak tidak jenuh dan bosan sehingga
siswa kembali fokus.

e Selain strategi ceramah, saya_juga_menggunakan
strategi moderator. Saya sebagal moderator untuk
memfasilitasi berbagal pertanyaam dan opini dari
siswa saat mereka berdiskusi mba, strategi ini juga
untuk melatih anak agar mampu bekerjasama dan
berpikir kritis dalam kegiatan belajar mengajar.

o ~Guru sebagai™ kKonselor tidak hanya mengatasi
permasalahan pada siswa. Disini guru dapat
mengembangkan dan memfasilitasi potensi-potensi
yang ada pada dalam diri siswa.

Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam
pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu?

e Hambatan dari strategi ceramah adalah siswa merasa
jenuh dan bosan, solusinya dengan diselingi ice
breaking atau permainan agar siswa kembali
bersemangat. Selain itu juga diberikan cerita atau
nasihat. Solusi ini dapat mengembaikan fokus siswa.

e Hambatan dari strategi komunikasi guru sebagai
moderator adalah siswa takut pada saat presentasi, ada
juga yang hanya mengandalkan temannya. Solusi dari




hambatan ini dengan cara guru melakukan pendekatan
dan lebih sering diajak berpartisipasi agar lebih sering
berkomunikasi, seiring berjalannya waktu siswa
tersebut mulai berbiasa.

e Hambatan strategi komunikasi guru sebagai konselor.
Untuk anak yang tidak menunjukkan bakatnya, saya
lihat dari nilai mata pelajaran. Contohnya A pada
setiap pembelajaran matematika dia mendapat nilai
paling tinggi dikelas, akan saya kembangkan
kemampuan siswa melalui latihan untuk mengikuti
lomba gerdas cermat atau lomba yang lainnya.
Sehingga siswatitu mendapat prestasi, dan menjadi
contoh untuk teman-temannya.

Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak
ibugdapat menumbuhkan motivasisbelajar?

Dapat dilihat dari nilai yang didapatkan siswa dan semangat
pada saat pembelajaran berlangsung.
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P

Bapak/ibufguru'di MFmenjabat sebagai apa?

S

Sayasebagai walikelas \Vb'mba

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan

komunikasi seorang guru dalam pembelajaran?

Sangat penting.

Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat

pembelajaran?

Saya menggunakan strategi ceramah, Staretgi guru sebagai
moderator dan strategi guru sebagai konselor.

e Disetiap pembelajaran strategi__ceramah adalah
strategi yang paling.sering digunakan oleh setiap guru,
karena strategi ceramahspaling efektif dan efisien
menggunakan waktu ‘dalam menyampaikan materi
terhadap siswa.

e Pada saat siswa presentasi atau review ulang materi
saya menggunakan strategi moderator. Saya sebagai
fasilitator pada saat siswa kurang paham dengan
materi dan menjawab pertanyaan yang tidak bisa
dijawab oleh siswa yang presentasi. Sebelum
presentasi mereka juga akan belajar terlebih dahulu
agar dapat menjawab pertanyaan semaksimal

mungkin dari saya maupun dari temannya.




Strategi  komunikasi guru sebagai konselor untuk
mengetahui perekembangan siswa. Ketika siswa
memiliki bakat akan difasilitasi agar dapat
mengembangkan bakatnya dengan semaksimal

mungkin dengan berbagai variasi latihan.

Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu?

Hambatannya ada beberapa siswa yang kurang paham
dengan metert karena kurang konsentrasi pada saat
saya menjelaskan, selusinya saya berikan tugas untuk
mengulas atau merivew materi yang sudah diberikan.
Tentunya saya memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya.

Hambatannya siswa demam panggung mba, ada yang
berkeringat sampai badan bergetar. Solusinya saya
ajak untuk beradaptasi dengan lingkungan kelas dan
sering beradaptasi dengan temannya. Dengan itu
siswa akan terbiasa.

Hambatannya satusmba, siswa tidak menunjukkan
pakatnya. Kita memilikiprogram eskul mba yang
dapat  diikutit siswa = untuk  mengembangkan
kemampuannya. Walaupun di kelas terlihat diam,
namun di luar kelas atau pada saat mengikuti eskul
siswa terlihat aktif. Selain itu kita dapat menstimulus
atau merangsang siswa untuk menunjukkan minat dan

bakatnya.

Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak

ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar?

Sudah, dilihat dari keaktifan mereka pada saat kegiatan

belajar mengajar dan nilai yang mereka dapatkan.




Narasumber

: Citra Quwwatin

Jabatan : Guru SKI1 Ml Islamiyah Petarukan
Hari/tanggal : Rabu, 1 November 2023
Pukul : 10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah M1 Islamiyah Petarukan
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Bapak/ibu gurudr Ml menjabat sebagai apa?
' S Saya sebagal guru mapel SKil,mba.
P Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan
2. kemunikasi seorang guru dalam pembelajaran?
S Sagat penting.
P Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat
pembelajaran?
Saya menggunakan strategi ceramah| dan staretgi kerja
kelompok.

e Strategi ceramah saya gunakan pada saat menjelaskan
materi mba. Pada saat media dan waktu pembelajaran
terbatas, strategi ceramah adalah strategi yang paling
efektif digunakan.

3. . ] : .

S e Pada saat keglatan belajar Mengajar mata pelajaran
SKI saya lebih menerapkan_strategi_kerja_kelompok
mba, karena dilihat dari banyaknya materi yang harus
dicapai. Siswa akan merasa bosan ketika saya
menggunakan strategi ceramah. Dengan strategi ini
siswa akan berkelompok untuk meringkas materi yang
saya berikan. Setelah selesai akan direview bersama
agarstswa lebiffpaham dengan materi tersebut.

P Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu?

e Hambatannya siswa menjadi pasif atau tidak
semangat, solusinya saya berikan reward berupa point
pada saat pemberian pertanyaan sebagai review materi
yang sudah dijelaskan sehingga siswa kembali

4. semangat untuk mendapatkan point.

S e Hambatan dari strategi kerja kelompok ini, siswa ingin
memilih anggota kelompoknya sendiri, mereka yang
berada diposisi belakang lebih sering kebermain dan
bercerita sehingga tidak memperhatikan penjelasan
dari saya. Disini saya atur penempatan posisi tempat
diskusi mereka agar dapat memperhatikan dan fokus.




Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak
ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar?

Sudah, motivasi belajar siswa dapat dilihat pada saat kegiatan
belajar dan dan pehamanan mereka terhadap materi
pembelajaran.




Narasumber

Jabatan

Hari/tanggal

Pukul
Tempat

Keterangan

: Hudiyanto, S.Pd.

: Guru Bahasa Inggris Ml Islamiyah Petarukan

: Senin, 20 November 2023

:09.30 WIB

: Ruang Kepala Sekolah MI Islamiyah Petarukan
: P (Peneliti)

S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

1.

P

Bapak/ibu gurudr Ml menjabat sebagai apa?

Saya sepagal guru mapel Bahasa Inggris mba.

Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan
kemunikasi seorang guru dalam pembelajaran?

Sangat penting.

S
)
S
)

Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat
pembelajaran?

Saya menggunakan strategi ceramah dan strategi koordinasi
dan inovasi.

e Strategi ceramah adalah strategi yang paling umum
digunakan oleh para guru dalam penyampaian materi
pembelajaran.

e Strategi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
inggris lebih ke penayangan wideo mba, siswa akan
lebih antusias dengan variasi_video. Siswa akan
menyimak video dan.menirukan suara yang didengar.
Setelah menonton video saya buatkan lagu dari materi
tersebut agar mudah dihafalkan, diingat dan dipahami.
Terkadang saya membuat Alat Permainan Edukasi
(APE) agar siswa tidak merasa jenuh.

Apa saja‘hambatan dan“solustdari strategi komunikasi dalam
pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu?

¢ Alokasi waktu mba, harus menyiakan lebih awal agar
tidak mengganggu jam pelajaran lain.

Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak
ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar?

Motivasi belajar siswa kita dapat lihat dari keenjoyan dan
keaktifan mereka pada saat pembelajaran mba.




Narasumber

: Kusnanto

Jabatan : Guru PJOK dan Figih Ml Islamiyah Petarukan
Hari/tanggal : Senin, 20 November 2023
Pukul : 10.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah M1 Islamiyah Petarukan
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1. P Bapak/ibu gurudr Ml menjabat sebagai apa?
S Saya sepagal guru mapel PJOK dan Figih.
5 P Apakah menurut bapak/ibu seberapa penting kemampuan
' kemunikasi seorang guru dalam pembelajaran?
S Sangat penting.
3 P Strategi apa yang digunakan oleh bapak/ibu guru pada saat
' pembelajaran?
Saya menggunakan strategi ceramah; strategi kerja kelompok
dan strategi koordinator dan inovator:

e Di pelajaran fikih sudah pastl menggunakan strategi
ceramah. Selain praktek dipelajaran olahraga saya
juga menggunakan strategl €eramah pada saat
menjelaskan materi yang akandipraktekan.

e Untuk mata pelajaran PJOK saya menggunakan
strategi kerja kelompok. Kebanyakan materi PJOK

S menyangkut dengan.permainan yang membutuhkan
banyak anggota. Contohnya materi bola kecil dengan
permainan kasti. Permaianan ini  membutuhkan
anggota kelompok yang cuktp banyak.

e Pembelajaran figih saya menggunakan strategi
koordmator dan” inovator. Saya menggunakan
powerpoint, dengan berbagai warna dan gambar,
siswa akan bersemangat, karena pembelajaran lebih
menyenangkan.

P Apa saja hambatan dan solusi dari strategi komunikasi dalam

pembelajaran yang diterapkan bapak/ibu?

e Memilih teman untuk dijadikan anggota kelompok.
solusi dari hambatan strategi ini, pada pelajaran PJOK

4. biasanya saya bagi sama rata antara laki laki dan
S perempuan dengan menggunakan spin mba, agar

mereka tidak berebut teman untuk dijadikan anggota

kelompoknya. Kalau pelajaran figih saya bagi

kelompok sesuai dengan tingkat kepandaian, urut




absen atau saya acak sendiri. Agar tidak membeda-
bedakan teman.

e Di MI kita mempunyai sarana dan prasarana yang
cukup memadai namun dengan jumlah yang sedikit
sehingga garus bergantian dengan yang lain, solusinya
harus mengganti dengan media lain.

Apakah dari strategi komunikasi yang digunakan oleh bapak
ibu dapat menumbuhkan motivasi belajar?

Bisa dilihat dari semangat mereka saat mengikuti
pembelajaran mba.




Narasumber

: Najmuddin Fabanyo Al Mubin dan Dinar Aulia Bilgis (Va)
M. Tsany Al Qeisar dan Kireina Eska Nugroho (Vb)

Jabatan : Siswa Kelas Va Ml Islamiyah Petarukan
Hari/tanggal : Senin, 20 November 2023
Pukul :10.30 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah M1 Islamiyah Petarukan
Keterangan : P (Peneliti)
S1 (Subjek)untukkelas VVa
S2 (Subjek) untuk'kelas:\/b
No. | Pelaku HasiFWawancara
P Siapa aja guru yang mengajar kelas \?
1. S1 Bu Nurwanti, Pak Kus, Pak Hudi, Bu Citra.
S2 Pak Arief, Pak Kus, Pak Hudi, Bu Citra.
. Apakah materi pembelajaran yang di sampaikan bapak/ibu
guru mudah dipahami?
8 S1 || Mudah kak.
S2 Paham kak.
P Bagaimana cara mengajar bapak/ibu_guru di dalam kelas?
; o1 Ada yang. ceramah, kerja kelompok, presentasi, menyimak
video.
S2 Ceramah, presentasi, diskusi dan lihat video kak.
P Coba“certtakan' cara bapak ibtfmengajar dikelas!
e Ceramah, bapak ibu menjalaskan materi kak.
e Presentasi, kita yang melakukan presentasi dari materi
yang sudah dijelaskan untuk mengingat kembali.
4. s1 Gurunya sebagai moderaot dan teman teman
memberikan pertanyaan kepada yang presentasi.
o Kerja kelompok, lebih sering di mapel SKI kak karena
banyak materi, kita harus meringkas agar mudah
dipahami. Jadi lebih senang berkelompok.




e Lihat video, ini pelajarannya pak hudi kak. Pak hudi
menayangkan video, ada nyanyian yang mudah kita
pahami.

e Ceramah, menjelaskan materi.
e Presentasi, biasanya pak arief minta kita presentasi.
Pak arief jadi moderatornya dan membantu kita

menjawab pertanyaan yang tidak bisa kita jawab.

> e Kerjas kelompek, ini dipelajaran PJOK, diajak
permainan berkelompok.

e Lihatvideo, pak kusjugabiasanya menjelaskan materi
melalui powerpoint kak.

P Apa saja hambatan ketika pembelajaran berlangsung?

o Kalau ceramah kita bosan kak, tetapi bapak ibu guru
memberikan ice breaking jadiKita fokus lagi.

e Presentasi, hanya diam kak di depan kelas karena

S1 malu. Tapi lama lama Kita terbiasa.

e Rebutan meja kak kalau kerja kelompok, tetapi
sekarang tempat duduk yang-imengatur-bu-eitra dan kia
menempati sesuai dengannama kelompok

e . Ceramah, kurang paham kak karena kurang
konsentrasi. Solusinya di review ulang kak materinya
dan bapak ibu guru memberikan kesempatan bertanya.
Kalau sudah siang kita tidak bersemangat kak, tapi di
akhir pelajaran ada point tambahan dan kita harus

52 bersaing untuk mendapatkannya.

e Gerogi kak kalau presentasi, takut belum menguasai
materi dan mendapat pertanyaan susah.

e Pengen pilih teman sendiri kak tetapi pak kus yang
membagi anggotanya.

P Apakah kalian termotivasi semangat belajar di kelas?




Termotivasi,senang kak kalau belajarnya sambil lihat video

>t soalnya tidak membosankan dan ngantuk.

S2 Termotivasi kak

P Apakah kalian mengikuti kegaiatan ekstrakulikuler dan lomba
S1 Ikut ekstrakulikuler pramuka

S2 Pernah ikut lomba olipiade dan juara 2 kak




Lampiran 7

DOKUMENTASI

(Wawancara dengan Guru Mapel SKI dan Mapel Bahasa Inggris)






Lampiran 8
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. IDENTITAS DIRI

Nama : Winda Restalia

NIM : 2320007

Tempat/Tanggal Lahir : Pemalang, 7 September 2002
Jenis Kelamin : Perempuan
Kewarganagaraan : Indonesia

Agama
Alamat Tajug RT 02 RW 04
ngmoncol Kab. Purbalingga
B. IDENTITAS

Nama lbu

- Ibu' Rumah Ta

: Rasim

: Penjahit

: Desa Tajug RT O
Kec. Karangmonc
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ab. Purbalingga

Alamat

ENDIDIKAN
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